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Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV MIN 16 Aceh Besar, hasil belgar
siswa dalam pembelgjaran kosakata baku dan tidak baku masih tergolong rendah.
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya
penggunaan model dalam pembelgaran. Salah satu alternatif untuk memecahkan
masalah tersebut adalah dengan menggunakan model yang sesuai dengan materi
pelgjaran, yaitu dengan menerapkan model Make a Match. Tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan model
pembelgaran tipe Make a Match dalam pembelgaran Bahasa Indonesia di kelas
IV MIN 16 Aceh Besar. (2) untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
penerapan model pembelagjaran tipe Make a Match dalam pembelgaran bahasa
Indonesiadi kelas IV MIN 16 Aceh Besar. (3) untuk mengetahui bagaimana hasil
belgjar siswa sesudah menggunakan model Make a Match dalam pembelagjaran
bahasa Indonesia di kelas IV MIN 16 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
Ml 16 Aceh Besar yang berjumlah 28 siswa. Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa, lembar angket, serta soal tes.
Kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Dari hasil
penelitian ini diperoleh hasil nilai rata-rata observasi guru siklus | sebesar 3,08
(Cukup) mengalami peningkatan pada siklus Il 3,95 (baik sekali). Hasil observasi
siswa pada siklus | sebesar 2,90 (Cukup) mengalami peningkatan pada siklus 11
4,05 (Baik). Sedangkan respon siswa terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model Make a Match banyak yang tertarik dan
mendapatkan respon positif. Hasil belgjar siswa pada siklus | siswa yang tuntas
sebanyak 16 dengan nilai presentase 57,1% (Cukup) sedangkan pada sikluls ke |1
hasil belgjar siswa mengalami peningkatan, siswa yang tuntas 25 dengan nilai
presentase 89,2% (Baik sekali). Dengan demikian model pembelgjaran kooperatif
tipe Make a Match dapat meningkatkan kemampuan mengajar guru,
meningkatkan kemampuan belgar siswa, mendapatkan respon positif dari siswa
dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi kosakata baku dan tidak
baku di kelas 1V MIN 16 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses peningkatan pembelgjaran di sekolah ditentukan oleh banyak hal,
salah satunya adalah kemampuan berbahasa lisan dan tulis. Bahasa memiliki
peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosiona peserta didik,
dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelgari semua bidang studi.
Pembelgaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budaya, dan orang lain. Selain itu juga pelgaran bahasa Indonesia mampu
membantu peserta didik mengemukakan gagasan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan
imajinasi dalam dirinya.

Proses pembel gjaran suatu mata pelgjaran akan efektif bagi siswa jika guru
memiliki pengetahun tentang objek yang akan digarkan supaya dalam
menyampaikan materi tersebut penuh dengan dinamika dan inovatif. Demikian
juga dengan pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, guru SD harus
mengetahui bagaimana karakteristik bahasa Indonesia.

Kenyataan di lapangan, ketika melaksanakan Praktek Pengalaman

Lapangan (PPL) di sekolah MIN 16 Aceh Besar khususnya dalam mata pelgjaran

1

Alek dan Ahmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta,
Kencana,2011) h.34

? Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas : Tekhik Bermain Konstruktif
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika (Y ogyakarta, Teras,2005), h.38.



bahasa Indonesia pada materi kosakata baku dan tidak baku, masih banyak
kesalahan, seperti dalam penulisan “kemarin” ditulis “kemaren”. Ha ini
disebabkan karena pembelgaran lebih ditekankan pada model menggar yang
banyak diwarnai dengan ceramah dan guru tidak menggunakan model yang tepat.
Selain itu, guru menggunakan Bahasa Indonesia ketika menjelaskan materi,
sementara siswa-siswi banyak yang tidak mengerti Bahasa Indonesia melainkan
bahasa daerah, yakni bahasa Aceh. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terlibat
dalam kegiatan pembelgjaran. Kegiatan siswa hanya duduk, diam, mendengar,
mencatat dan menghafal.

Keadaan ini mengakibatkan siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelgjaran dan cenderung menjadikan mereka cepat bosan dan malas belgar,
sehingga berpengaruh pada hasil belgar siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada sekolah
tersebut yaitu 70. Sementara yang berhasil mencapai nila KKM ketika
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah MIN 16 Aceh
Besar hanya 1 siswa sgja dari jumlah 28 siswayang ada dikelas |V tersebut.

Melihat kondisi demikian, perlu adanya pembelgjaran alternatif yang
berorientas pada bagaimana siswa belgar menemukan sendiri informasi,
menghubungkan topik yang sudah dipelgari dan yang akan dipelgari dalam
kehidupan sehari-hari, serta dapat berinterakss multi arah baik bersama guru
maupun selama siswa dalam suasana yang menyenangkan dan bersahabat. Salah
satu aternatif yang dapat digunakan sebagaimana yang disarankan para ahli

pendidikan adalah pembel gjaran kooperatif tipe mencocokkan kartu berpasangan.



Melalui model cooperatif learning, guru menciptakan suasana yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan atau yang biasa disebut
dengan saling ketergantungan positif yang dapat dicapai melalui: saling
ketergantungan mencapai tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan tugas,
saling ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran, saling
ketergantungan hadiah. Dengan penggunaan model kooperatif ini, dapat
meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosia, Memungkinkan para siswa
saling belgjar mengena sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosia, dan
pandangan-pandangan, memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai — nilai
sosial dan komitmen, dan masih banyak lagi keuntungan yang dapat diperoleh
melalui penggunaan model pembelgjaran kooperatif tersebut.®

Salah satu model pembelgjaran yang digunakan adalah tipe Make a Match.
Keunggulan model ini adalah terletak pada segi kepraktisannya. Model ini
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari
suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Meskipun cukup praktis
dan sederhana, model mencari pasangan dapat melatih serta mengkondisikan
siswa bersikap mandiri sekaligus bekerjasama atau berkomunikasi dengan orang
lain dalam suasana menyenangkan.”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a

* Mastur faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta:DIVA
press, 2013), h.182.

*Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta, 2012) h.270



Match untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa pada Materi Kosakata Baku dan

Tidak Baku Di Kelas IV MIN 16 Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelgaran
dengan penerapan Model Pembelgaran Tipe Make a Match kelas IV MIN
16 Aceh Besar?

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelgjaran Bahasa Indonesia
pada materi kosakata baku dan tidak baku dengan penerapan Model
Pembelgjaran Tipe Make a Match di kelas 1V MIN 16 Aceh Besar?

3. Bagaimanakah hasil belgjar siswa dalam pembelgaran Bahasa Indonesia
pada materi kosakata baku dan tidak baku setelah menggunakan Model

Pembelgjaran Tipe Make a Match di kelas IV MIN 16 Aceh Besar?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan Model
Pembelgjaran Tipe Make a Match dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia

di kelasV MIN 16 Aceh Besar.



2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan Model
Pembelgjaran Tipe Make a Match dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia
di kelas IV MIN 16 Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil belgjar siswa sesudah menggunakan
Model Pembelgjaran Tipe Make a Match daam pembelgaran Bahasa

Indonesiadi kelas IV MIN 16 Aceh Besar.

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru

a. Untuk meningkatkan profesional guru.

b. Meningkatkan tingkat kepercayaan diri bagi seorang guru.

c. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan
keterampilan dalam merancang model yang tepat dan menarik serta
mempermudah proses pembelgaran dan dapat mengoptimalkan
penggunaan model dalam pembel gjaran Bahasa Indonesia khususnya.

2. Bagi sekolah

a. Memberikan masukan yang positif terhadap kemajuan sekolah serta
kondusifnya iklim pendidikan di sekolah, khususnya pembelgaran
Bahasa Indonesia dan umumnya seluruh mata pelgjaran yang ada di
sekolah.

b. Dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan

pengel olaan proses belgjar mengajar dalam pel aksanaan pendidikan.



3. Bagi siswa, yaitu untuk membantu ketuntasan belgjar siswa.
4. Bagi pendliti
a. Dapat mengembangkan wawasan tentang penggunaan model Make a
Match (kartu pasangan) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
IV MIN 16 Aceh Besar.

b. Untuk menyelesaikan syarat lulus S1.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman dan salah penafsiran
pada igtilah-istilah yang dipahami pada permasalahan penelitian maka perlu ada
penjelasan terhadap istilah tersebut, yaitu penerapan model Make a Match dalam
pembel gjaran Bahasa Indonesia.

1. Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif adalah suatu pembelgjaan dimana siswa bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki latar belakang yang
berbeda. Belgar dalam kelompok kecil mendorong terciptanya kemungkinan
yang lebih besar untuk melakukan komunikasi, interaksi edukatif dua arah dan

banyak arah.”

> Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofativ-Progresif : Konsep Landasan dan
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta : Kencana, 2009),h.22.



2. Model Make a Match
Make a match (mencari pasangan) adalah salah satu dari model-model
pembelgjaran kooperatif learning yang efektif diterapkan dalam pembelgjaran.®
Penerapan model ini mulai dari tekhnik siswa mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya. Dalam pendlitian ini, siswa
mencari pasangan antara kosakata baku dan tidak baku, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya akan diberi poin.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelgjaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belgjar.” Bahasa Indonesia adalah salah satu
mata pegjaran yang diambil oleh penulis sebagai patokan dalam memakai model
Make a Match pada materi kosakata baku dan tidak baku.
4. Kosakata Baku dan Tidak Baku
Bahasa Baku adalah bahasa yang dikembangkan dan diakui oleh sebagian
besar warga masyarakat pemakainnya sebagai bahasa resmi dan sebagai kerangka
rujukan norma bahasa dalam penggunaannya. Bahasa tidak baku adalah bahasa
yang tidak dilembagakan dan ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari norma
bahasa baku.® Contoh kata yang tidak baku seperti “aktip”. Seharusnya, kata yang

baku menggunakan kata seperti ““aktif”.

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012), h.270.
’ Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.297.

® Zaenal Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo,2003),
h.18.



5. Hasil Belajar
Hasil belgar adalah keberhasilan murid dalam mempelgari materi
pelgjaran disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes
mengenai sgjumlah pelgjaran tertentu.’ Begitu juga dalam penelitian ini, sisva
diharapkan mampu mencapai nilai KKM vyang telah ditentukan setelah

pembel garan dilakukan

® Abdul Magjid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdkarya, 2011),
h.229.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif adalah suatu pembelgjaran yang didalamnya
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki latar
belakang yang berbeda. Belgjar dalam kelompok kecil mendorong terciptanya
kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan komunikasi, interaksi edukatif
dua arah dan banyak arah.

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran
yang mengharuskan siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif dengan struktur kelompok heterogen.’® Menurut Sanjaya
pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran dengan menggunakan sitem
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang Yyang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, dan ras yang
berbeda (heterogen).**

Dari beberapa pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa pembelgjaran
kooperatif adalah model pembelgaran yang digunakan untuk mewujudkan
kegiatan belgjar yang berpusat pada siswa untuk mengatasi permasalahan yang

ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa dengan cara membelgarkan

°Robert E. Slavin, Cooperative learning: theory reserch and practice, Terj. Nurlita
Y usron, ( Bandung: Nusa Media, 2005), h.4.

“Wina Sanjaya, Perencanaan Pembelajaran dan Desain System Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana, 2008), h.194.



kecakapan akademik sekaligus keterampilan keterampilan sosia  yang
menggunakan pengelompokan kecil yang bersifat heterogen untuk mencapai
tujuan.
2. Karakteristik Pembelajaran Kooper atif

Berikut beberapa karakteristik pembelgjaran kooperatif menurut sanjaya,

adalah :*?
a. Pembelgjaran secaratim

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran secara tim. Tim merupakan
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap
siswa untuk belgjar. Semua anggota tim harus saling membantu untuk mencapai
tujuan pembelgaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelgjaran ditentukan
oleh keberhasilan tim. Setiap kelompok harus heterogen, hal ini dimaksudkan agar
setigp anggota kelompok dapat saling memberi dan menerima pengalaman
sehingga diharapkan setiagp anggota dapat memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan kelompok.

b. Didasarkan pada manajemen kooper atif

Managjemen kooperatif mempunyai empat fungsi pokok, fungs tersebut
meliputi fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi
kontrol. Fungsi perencanaan pada pembelgaran kooperatif menunjukan bahwa
pembelgjaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses

pembel gjaran berjalan secara efektif.

2 Wina Sanjaya, Perencanaan Pembelajaran dan Desain System Pembelajaran,

(Jakarta: Kencana, 2008), h.196.



Fungs organisasi menunjukkan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah
bekerjasama antar setiap anggota kelompok. Oleh karena itu, perlu diatur tugas
dan tanggung jawab setigp anggota kelompok. Fungsi pelaksanaan menunjukan
bahwa pembelgjaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan,
melalui langkah-langkah pembelgaran yang telah ditentukan. Fungsi kontrol
menunjukkan bahwa dalam pembelgjaran kooperatif perlu ditentukan kriteria
keberhasilan baik melalui tes maupun non tes.

c. Kemauan untuk bekerjasama

Keberhasilan pembelgjaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok. Oleh karena itu, prinsip kerjasama perlu ditekankan dalam proses
pembelgjaran kooperatif. Setigp anggota kelompok bukan sgja harus diatur tugas
dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling
membantu. Misalnya, siswa yang pintar perlu membantu siswa yang kurang
pintar.

d. Keterampilan bekerjasama

Kemauan untuk bekerjasama dalam kelompok kemudian dipraktikkan
melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja
sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinterakss dan berkomunikasi dengan anggota tim. Siswa perlu dibantu
mengatasi berbagal hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga
setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan

konsteribusi kepada keberhasilan kel ompok.



Setelah diandlisis dari keempat karakteristik pembelgjaran kooperatif di
atas. Maka, dapat saya ssimpulkan bahwa karakteristik pembelgjaran kooperatif
yaitu pembelgaran yang mengharuskan siswa untuk bekerjasama atau secara
team. Baik itu dalam pembelgjaran, mangjemen, kemauan untuk bekerjasama dan
keterampilan bekerjasama. Tujuannya, agar siswa dapat saling membantu siswa

lainnya yang kurang pintar.

3. Modd Pembelajaran Make a Match
1. Pengertian Model Pembelajaran Make a Match

Model make a match dikembangkan oleh Lorna Currant, yaitu suatu
model pembelgaran yang dalam pelaksanaannya siswa mencari pasangan sambil
mempelgari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan.
Model ini juga bisa diterapkan untuk semua mata pelgjaran dan tingkat kelas.*®

Model pembelgaran Make a Match adalah salah satu model pembelgaran
kooperatif mencari pasangan yang terkandung di dalamnya bisa memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide, mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat dan adanya kompetisi dan persaingan dalam proses
pembel g aran.

Model pembelgaran ini juga lebih menekankan kerjasama antarsiswa
dalam mempelgjari suatu materi dengan suasana menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan keaktifan belgjar siswa dan hasil belgar. Guru hanya berperan

sebagai fasilitator dalam menyelenggarakan proses pembel g aran.

3 Miftahul Huda, Cooperative Learning. (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2013), h.135.



Menurut Anita Lie, model ini mengkombinasikan keunggulan
pembel g aran kooperatif dan pembelgjaran individual sehingga siswa dapat belgar
dalam suasana pembelgjaran yang menyenangkan.*

Jadi, model make a match merupakan suatu model pembelgjaran yang
mengajak peserta didik mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau
pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Make a Match

Pada pembel gjaran make a match siswa diarahkan untuk mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/ soal sebelum batas waktunya, yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Dalam model pembelgjaran ini siswa lebih
aktif dari pada guru.

Adapun langkah-langkah pembelgjaran kooperatif make a match yang
dikembangkan oleh Lorna Currant adalah sebagai berikut :

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang
tes atau ujian).

b. Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu.

c. Setigp peserta didik memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang
dipegang.

d. Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok

dengan kartunya. (soal/jawaban)

4 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2004), h.56.



e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.
f. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapat kartu
yang berbeda dari sebelumnya.
g. Kesimpulan.®
Penerapan model make a match dapat membangkitkan keingintahuan dan
kerjasama diantara siswa serta mampu menciptakan kondisi yang menciptakan
kondisi yang menyenangkan sehingga bisa memberi motivasi siswa untuk belgjar
Bahasa Indonesia. Model make a match adalah model pembelgjaran yang inovatif
yang bertujuan untuk menciptakan suasana belgjar yang aktif dan menyenangkan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Make a Match.
Menurut Tarmizi Ramadhan, model pembelgjaran make a match memberi
kelebihan bagi siswa, di antaranya sebagai berikut :
a.  Mampu menciptakan suasana belgjar aktif dan menyenangkan.
b. Materi pembelgaran yang disampaikan |ebih menarik.
c. Mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.
d. Dapat membangkitkan motivasi belgjar siswa.
e. Mampu membangkitkan hasil belgar siswa mencapa taraf

ketuntasan belgjar secaraklasikal 87,50%.°

' Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alvabeta cv, 2011),h.43.

16 Tarmizi Ramadhan, Pembelajaran Kooperatif Make a Match, (online), diakses melalui
situs : http://www.scipd.com., tanggal 1 Desember 2016




Disamping kelebihannya, pembelgjaran kooperatif Make a Match juga
mempunyai sedikit kekurangan yaitu :

a. Diperlukan bimbingan dari guru untuk untuk melakukan kegiatan.

b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampal siswa terlalu banyak

bermain-main dalam proses pembel gjaran.

c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.*’

Berdasarkan pendapat diatas, model pembelgaran kooperatif tipe make a
match mempunyai kelebihan dibandingkan dengan pembelgjaran yang didasarkan
dengan pembelgaran klaskal. Dampak dari pembelgaran yang akiif,
menyenangkan, dan menarik dapat meningkatkan hasil belgar siswa
dibandingkan dengan pembelgjaran klasikal. Siswa tidak hanya diam, tetapi siswa
terlibat secara aktif sepanjang proses pembeljaran.

Sementara itu, kekurangan model pembelgjaran kooperatif Make a Match
dapat diantisipasi dengan mempersiapkan secara matang sebelum menerapkan
model kooperatif. Persigpan yang matang dapat mengurangi kendala atau
kesulitan dalam penerapan model kooperatif. Guru perlu memahami penerapan
model pembelajaran kooperatif sebelum diterapkan dalam pembelgjaran, sehingga

tujuan pembelgjaran bisa tercapai secara optimal.

4. Hasl Belajar
Hasil belgar adalah untuk mengetahui sgauh mana siswa telah

mempelgari hasil belgjar yang telah direncanakan sebelumnya. Hasil belgjar yang

Y Tarmizi Ramadhan, Pembelajaran Kooperatif Make a Match, (online), diakses melalui
situs : http://www.scipd.com., tanggal 1 Desember 2016




dicapai siswa dapat mencerminkan kemampuan dasar yang siswa miliki.*® Hasil
belgjar pada diri seseorang tidak langsung tampak tanpa seseorang itu melakukan
tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belgjar.
Namun demikian, hasil belgjar merupakan perubahan yang mengakibatkan orang

berubah dalam prilaku, sikap dan kemampuannya.*®

Berdasarkan definisi diatas dapat dismpulkan bahwa, hasil belgar
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgarnya atau akhir dari proses kegiatan belgar siswa dari seluruh
kegiatan siswa dalam mengikuti pembelgaran dikelas dan menerima suatu

pelgjaran untuk mencapai kemampuan yang lebih dari sebelumnya.

5. Kosakata Baku dan Tidak Baku
1. Pengertian Kosakata Baku
Kosakata baku adalah kata yang dipakai dan telah sesuai dengan kaidah
atau pedoman bahasa yang sudah ditentukan. Kata baku adalah kata yang aturan
dan gaan kaidah bahasa indonesianya sudah benar dan bersumber dari bahasa
baku yakni Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Biasanya kata baku dipakai
untuk penulisan ataupun pengungkapan kata-kata bersifat resmi, baik lisan

mauipun tertulis dengan pengungkapan gagasan secara tepat.?

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdkarya 2011),
h.229.

19 Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas : Tekhnik Bermain Konstrukif
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika (Y ogyakarta: Teras, 2005), h.34.

% Alek, Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2010),
h.33.



Di dadam Kamus Umum Bahasa Indonesia, bahasa baku adalah yang
menjadi pokok yang sebenarnya, sesuatu yang dipakai sebagai dasar ukuran
(nilai,harga,standar). Di dalam KBBI kata baku juga dijelaskan sebagai pokok
utama, tolak ukur yang berlaku untuk kuantitas atau kualitas dan ditetapkan
berdasarkan kesepakatan standar. Oleh karena itu, bahasa baku ialah bahasa yang
menjadi pokok, yang menjadi dasar ukuran, atau yang menjadi standar.?*

K osakata baku adal ah salah satu ragam bahasa yang dijadikan pokok, yang
dijadikan dasar ukuran atau yang dijadikan standar. Ragam bahasa baku ini lazim
digunakan dalam :

a. Komunikasi resmi, yakni dalam surat-menyurat resmi, surat menyurat
dinas, pengumuman-pengumuman yang dikeluarkan oleh instans
resmi dan peristilahan resmi lainnya.

b. Wacana teknis, seperti dalam laporan resmi, karangan ilmiah, buku
pel gjaran dan sebagainya.

c. Pembicaraan di depan umum, seperti dalam ceramah,kuliah, khotbah
dan sebagainya.

d. Pembicaraan dengan orang yang dihormati, dan sebagainya.?

Jadi, kata baku merupakan kata yang resmi atau kata yang dipakai sesuai

kaidah yang telah ditentukan dan bersumber dari Kamus Besar Bahasa Indonesia

! Subhayani, Bahasa Indonesia Umum, (Banda Aceh: Tim Penyusun Paduan
Perkuliahan, 2016)

22 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),
h.4.



(KBBI). Kata baku ini juga biasanya dipakai saat komunikas resmi, surat-

menyurat dan lain-lain seperti yang sudah tercantum diatas.

2. Pengertian Kosakata Tidak Baku

Kata tidak baku adalah kata yang digunakan tidak sesuai dengan pedoman
atau kaidah bahasa sudah ditentukan. Biasanya kata tidak baku sering digunakan
saat percakapan sehari-hari atau bahasa tutur. Ketidakbakuan sebuah kata tidak
hanya di akibatkan oleh salah penulisan sga, tetapi juga diakibatkan oleh
pengucapan yang salah dan juga karena penyusunan suatu kalimat yang tidak
tepat.”

Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan munculnya kata tidak

baku, yang diantaranya sebagai berikut:

a. Yang menggunakan bahasa tidak mengetahui bentuk penulisan dari
kata yang dia maksud.

b. Yang menggunakan bahasa tidak memeperbaiki kesalahan dari
penggunaan suatu kata, itulah yang menyebabkan kata tidak baku
selalu ada.

c. Yang menggunakan bahasa sudah terpengaruh oleh orang-orang
terbiasa menggunakan kata yang tidak baku.

d. Yang menggunakan bahasa sudah sudah terbiasa menggunakan bahasa

tidak baku.*

“Alek, Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2010),
h.34.



E. Penerapan model make a match dalam pembelajaran kosakata baku dan
tidak baku.

Untuk meningkatkan partisipas dan keaktifan siswa dalam kelas, guru
menerapkan model make a match. Model make a match atau mencari pasangan
merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan
model ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban atau soa sebelum batas waktunya, siswa dapat mencocokkan
kartunya diberi poin. Model make a match atau mencari pasangan dikembangkan

oleh Curran.®®

Sebagal upaya untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam memahami
materi maka akan disgikan aktivitas-aktivitas pembelgaran yang sesuai
pendekatan kooperatif dengan menggunakan model make a match atau mencari
pasangan, yakni sebagai berikut:

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta dalam kelas dan
kertas tersebut dibagi dua kelompok.

2. Mau tidak mau guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan
kartu-kartu tersebut sebelum masuk ke kelas.

Jadi guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan keperluan dan
kartu yang di gunakan untuk model make a match sebelum guru memula

pembelgjaran di kelas dan guru harus menjaga agar siswa tidak bermain sendiri

* Alek, Achmad. . . h.35.

% Tarmizi Ramadhan, Pembelajaran Kooperative Make a Match, (online), diakses
melalui situs: http//www.scipd.com. tanggal 16 april 2017



ketika melakukan belgar di kelas dengan menggunakan model make a

match,sehingga siswa dapat mudah memahami materi pelgaran.

F. Kajian Literatur

Berikut ada beberapa penelitian yang menggunakan model kooperatif tipe
make a match.

Menurut Komsiatin, dalam skripsinya mengatakan bahwa pembelgjaran
dengan menggunakan model make a match dapat meningkatkan hasil belgar
bahasa Arab. Tingkat keberhasilan belgjar meningkat dengan baik. Hal ini dapat
diketahui dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belgjar peserta didik
dan proses pembel gjaran. Proses pembelgjaran akan menentukan pemahaman dari
hasil belgjar. Nilai hasil belgar siswa pada tes awal mencapa nilai 41,17%
kemudian meningkat menjadi 73,52% pada siklus I, dan pada siklus Il meningkat
menjadi 97%. Nilai hasil belgjar ini keberhasilannya berada pada kriteria baik.?

Sedangkan menurut Dwi Prasetia Ningrum, model pembelgaran make a
match berpengaruh efektif terhadap hasil belgjar siswa materi pemahaman pantun
daripada model pembelgjaran konvensional. Hal ini terbukti dari hasil post test
siswa di kelas eksperimen (IV A) seluruh siswa telah mencapat KKM, sementara

siswa kelas kontrol (1V B) terdapat lima siswa belum mencapai KKM.*’

% K omsiatin, “penerapan model make a match Untuk meningkatkan hasil belajar
bahasa Arab’ Jurna lImiah, April 2017, h.122.

" Dwi Prasetia Ningrum, “Keefektifan Model Make A Match Dalam Pembelajaran
Pemahaman Pantun”. Jurnal lImiah, April 2017, h.94



Muhammad Saifullah dalam penelitiannya mengatakan, pelaksanaan
pembelgaran kosa kata bahasa Arab dengan tipe make a match pada siklus |
ditemukan beberapa permasalahan, (1) waktu yang dialokasikan guru untuk sesi
demonstrasi kurang sehingga tidak semua soal bisa didemonstrasikan di depan,
dan (2) santri kurang berani dalam mengungkapkan pendapatnya. Akan tetapi
masal ah tersebut dapat diatasi padatindakan siklus .

Dari hasil penguasaan kosa kata santri dengan tipe make a match ini ada
peningkatan tinggi dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan tersebut diukur dengan
post tes dalam setiap siklusnya. Dari segi proses kegiatan pembelgjaran dapat
disimpulkan bahwa dengan tipe make a match ini dapat memberikan manfaat bagi
santri, diantaranya adalah: (1) mampu menciptakan suasana belgjar aktif dan
menyenangkan, dan (2) mampu meningkatkan penguasaan kosa kata siswa tanpa
harus melalui metode hafalan yang ditakuti santri.?®

Titi Hardianti mengatakan, model pembelgjaran kooperatif tipe make a
match pada topik penamaan senyawa dan persamaan reaksi memberikan pengaruh
yang lebih bak terhadap hasil belgar dan keterampilan berpikir siswa kelas X
SMA Negeri 1 Dampelas dan terdapat peningkatan presentase aktivitas siswa dan

guru dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan.?

*® Muhammad Saifullah, Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab”. Jurnal lImiah, Mei 2017, h.319

# Titi Hardianti, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada Topik
Penamaan Senyawa Dan Persamaan Reaksi’’. Jurnal [Imiah, Mei 2017, h.1809.



Setelah di analisis dari keempat hasil penelitian diatas. Maka dapat di
simpulkan bahwa pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif tipe
make a match dapat berpengaruh efektif atau dapat meningkatkan hasil belagjar
siswa pada materi tertentu. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan disini

yaitu penelitian akan dilakukan pada pelgaran bahasa Indonesia pada materi

kosakata baku dan tidak baku.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Setigp penelitian memerlukan metode penelitian yang sesua dengan
masalah yang akan diteliti. Jenis penelitian yang digunakan disini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas atau PTK memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis untuk  meningkatkan mutu
pembelgjaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. *
Diiplementasikan dengan baik artinya, pihak yang terlibat dalam PTK (Guru)
mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteks dan
memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelgaran di kelas melaui
tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau
memperbalki situas dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannya
untuk mengukur tingkat keberhasilannya.

Pelaksana penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas
yang terdiri atas pengamatan, pendahul u/perencanaan, dan pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan tindakan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap
penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secara berulang yang akhirnya

menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian tindakan kelas. Tahap-tahap

*® K unandar, langkah mudah penelitian tindakan kelas sebagai pengembangan profesi
guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, juli 2012), cet ke-8. h.41.



tersebut membentuk spiral itu dengan jelas digambarkan oleh Hopkins sebagai
berikut;*

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Oleh Hopkins

I dentifikasi

Masalah

l

Refleksi (—I— °
S

Perencanaan —_
Ulang |
e D

* Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta, Bumi Aksara, 2012) cet 6,
h.150.



Dari tabel di atas bisa dijelaskan bahwa dalam model penelitian tindakan

kelas, langkah pertama yang dilakukan yaitu :

1. Perencanaan (planning)

Persigpan-persigpan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian

adalah sebagai berikut.

a. Melakukan kegiatan pra observasi untuk mengumpulkan fakta-fakta
lapangan guna memastikan adanya masalah yang terjadi dalam proses
pembelgjaran yang berlangsung selamaiini.

b. Menentukan kelas yang akan dijadikan objek penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digjarkan.

d. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

e. Menyusun perangkat pembelgjaran untuk masing-masing siklus yaitu
RPP dan LKS.

f. Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembel gjaran.

g. Menyusun instrument yang akan digunakan berupa lembar observasi
guru dan siswa, lembar angket, dan format penilaian siswa.

h. Menyusun aat evaluas atau tes beserta kunci jawabannya.

2. Melaksanakan tindakan (acting)

Pel aksanaan tindakan kel as dilakukan oleh guru sesual dengan materi yang
telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP). Setelah

selesa memberikan tindakan pada siklus pertama peneliti mengadakan tes untuk



mengetahui sgauh mana hasil tindakan pada siklus pertama dan demikian

seterusnya sampai dengan siklus terakhir.

3. Pengamatan (observasi)

Observas adalah pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif yang
melibatkan guru dan dan teman sgawat sebagai pengamat dikelas. Observas
dilakukan terhadap aktivita siswa pada saat pembelgaran berlangsung dan
bagaimana cara guru mengelola kelas. Observasi dilakukan pada saat kegiatan

siklus | dan Il dilaksanakan.

4. Selanjutnyarefleks

Refleks dilakukan secara kolaboratif dengan diskusi guru pelaksanaan dan
observer tentang proses dan hasil pembelgaran yang telah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil refleks ini dapat direvisi rancangan untuk melakukan siklus

selanjutnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MIN 16 Aceh Besar. Sesua dengan permintaan
peneliti maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan di Kelas IV pada

semester ganjil pelgjaran 2017.



C. Subjek Pendlitian

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) ini adalah siswa kelas IV MIN
16 Aceh Besar pada semester ganjil tahun pelajaran 2017. Dalam tahun pelgjaran
2017 siswa kelas IV MIN 16 Aceh Besar terdiri dari 28 siswa. Siswa laki-laki

terdiri dari 12 siswa dan siswa perempuan 16 siswa.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
untuk mencari data suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam
pengumpulan data, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen

berupa:

1. Lembar Observas

Lembar observasi berupa cek list yang terdiri dari beberapa item yang
menyangkut aktivitas dan keaktifan siswa dalam proses pembelgaran, dilakukan
dengan cara pemberian nomor pada tiap-tiap kategori lembar aktivitas siswa

selama proses pembel gjaran berlangsung.

a. Lembar observas aktivitas guru

Lembar observasi aktivitas guru dilakukan oleh guru bidang studi bahasa
Indonesia di MIN 16 Aceh Besar yang bertujuan untuk menilai kemampuan guru

dalam proses pembel g aran saat penelitian.



b. Lembar observas aktivitas siswa

Selama proses pembelgaran dengan model make a match dilakukan
pengamatan tentang aktivitas siswa, pengamatan ini bertujuan untuk melihat
keaktivitas siswa selama pembelgjaran dengan model make a match. Pengamatan
dilakukan oleh teman sgawat untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati

dilapangan.

c. Sod tes

Soal tes yaitu sejumlah soa yang mencakup materi pokok bahasan yang
digiarkan atau yang telah dipelgari. Tes dilakukan melalui lembaran tes, tes
berbentuk soal isian yang didalamnya terdapat beberapa kosakata baku dan tidak

baku.

d. Angket

Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap
pel aksanaan pembelgjaran kooperative tipe make a match dalam materi kosakata
baku dan tidak baku. Angket diberikan kepada siswa setelah pembelgaran

menggunakan model make a match berakhir.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakan satu kegiatan

operasional agar tindakan masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya.



Tanpa mengerti tehnik pengumpulan data maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Untuk memperoleh data dalam melakukan penditian ini, pendliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain:

1. Observas

Observast adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan informasi kegiatan belgar menggar yang
diperlukan. Peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa
untuk mengetahui data tentang aktivitas siswa dan tentang guru dalam mengelola
pembelgjaran selama proses pembelgaran di dalam kelas. Aktivitas siswa akan
diobservass oleh teman sgawat peneliti, sedangkan aktivitas guru akan

diobservasi oleh guru mata pelgjaran bahasa Indonesia.
2. Tes

Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.** Pada penelitian ini tes dilakukan pada evaluasi akhir
saat materi kosakata baku dan tidak baku digarkan yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan model Make a Match pada

materi kosakata baku dan tidak baku dalam pembelgaran Bahasa Indonesia.

% sugiono, Metodologi Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2004), h.76.

% Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Reneka Cipta,2001), h.35.



3. Angket

Angket adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis dan akan diis dengan
secara tertulis pula Dalam pendlitian ini, yang di daamnya telah terdapat
aternatif jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Jawaban tersebut berupa
“YA” atau “TIDAK” sehingga para siswa tidak berkesempatan untuk mengisi

dengan jawaban sendiri.

F. Teknik Analisis Data

1. Andisishasil observas tentang guru dan siswa

Analisis data tentang aktivitas-aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil
pengamatan yang diis selama proses pembelgaran berlangsung. Data ini
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, yang berguna untuk
mengetahui bagaimana aktifitas guru dan siswa sesuai dengan apa yang telah

direncanakan.

Analisisini digunakan dengan menggunakan rumus persentase:
P=Lx 100
N

Keterangan:

P = Angka presentase
F = Frekuensi kemampuan guru dan siswa yang muncul

N = Jumlah kemampuan kesel uruhan®*

% Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres,2009), h.43.



2. Anaisis Angket

Angket digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match yang diberikan di akhir setelah proses pembelgaran berlangsung. Kategori
respon yang diberikan meliputi: pendapat siswa mengenai penerapan

pembel gjaran kooperatif tipe make a match.

Analisisini digunakan dengan menggunakan rumus persentase:
-
P=—x100%
N

Keterangan:

P = Angka presentase
F = Jumlah frekuensi/banyaknya individu
N = Jumlah keseluruhan sample®

Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian observasi guru

dan siswa sebagai berikut:*

% Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press,2005). H.43.

% Syharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (jakarta:Bumi Aksara,2013),
h.281.



Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Observas Guru

No Angka Kriteria Bobot
1 80-100 Baik Sekali 4
2 66-79 Baik 3
3 56-65 Cukup 2
4 46-55 Kurang 1
5 0-45 Gagal 0

3. AnaisisHasil Belgar Siswa

Anilisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil
belgjar melalui penerapan model kooperatif tipe Make a Match untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgaran Bahasa Indonesia materi
Kosakata Baku dan Tidak Baku. Ada dua kriteria ketuntasan belgar, yaitu
ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Berdasarkan teori tuntas, seorang
peserta didik dipandang tuntas belgarnya (ketuntasan individu) jika ia mampu
mencapai tujuan pembelgjaran minimal 65% dari seluruh tujuan. Sedangkan
suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) apabila mencapa nilai

sekurang-kurangnya 85 dari 100% siswa yang ada di dalam kelas.*’

Untuk melihat adanya peningkatan hasil belgar siswa dianalisis dengan

menggunakan rumus presentase:

P=Lx 100%
."'.I

3" Suharsimi arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2013),
h.282



Keterangan:
P = Angka presentase yang dicari
F = Frekuens siswa yang mengjawab benar

N = Jumlah seluruh siswa

Untuk mengetahui golongan tingkat penguasaan siswa, klasifikas

penilaian yaitu sebagai berikut.

Tabd 3.2 Kriteria Penilaian Observasi Siswa

No Angka Kriteria Bobot
1 80-100 Baik Sekali 4
2 66-79 Baik 3
3 56-65 Cukup 2
4 46-55 Kurang 1
5 0-45 Gagal 0




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

1. Keadaan Guru MIN 16 Aceh Besar

Dalam sebuah lembaga pendidikan sangatlah penting untuk membentuk
suatu struktur organisasi yang bertujuan untuk menjaga kestabilan suatu jabatan
agar tidak terjadi kesimpangsiuran pekerjaan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Dengan adanya organisasi yang baik, dimaksudkan agar pembagian tugas

semua pegawai dan pengajar dapat ditempatkan sesuai potensi dan fungsi masing-

masing.
Tabd 4.1 Data Guru MIN 16 Aceh Besar
No Jabatan Jumlah
1 | Guru tetap 12
2 | Guru Honorer 6
3 | TU 2
Jumlah 20

Sumber: Data Tenaga Kependidikan MIN 16 Aceh Besar

2. Keadaan Murid MIN 16 Aceh Besar

Berdasarkan data registrasi yang diperoleh dari bagian tata ussha MIN 16
Aceh Besar kecamatan Blang Bintang, kabupaten Aceh Besar, jumlah murid pada
tahun 20017/2018 adalah 130 orang. Namun, peneliti hanya melakukan penelitian
di kelas IV sga yang siswanya berjumlah 28 siswa, yaitu 12 laki-laki dan 14

perempuan.




B. Deskrips Hasll Penelitian

Penelitian ini dilakukan dikelas IV dengan subjek penelitian berjumlah 28
siswa. Dalam penelitian ini proses belgjar mengajar menggunakan model make a
match yang dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 28 September dan
tanggal 5 Oktober 2017. Dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
penerapan model make a match pada materi kosakata baku dan tidak baku. Maka
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa memberikan lembar
observas aktivitas guru, lembar observas aktivitas siswa, angket respon siswa,

dan memberikan tes.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil peneliti pada tiap-tiap

siklus dideskripsikan sebagai berikut:

SIKLUSI

Siklus | dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi seperti dipaparkan berikut ini:

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti merancang dan mempersiapkan hal-ha yang
diperlukan dan digunakan dalam proses pembelgaran. Hal-hal yang harus
dipersigpkan diantaranya adalah menentukan materi pembelgaran, menentukan
sumber belgjar, membuat RPP lengkap dengan LKS (Lembar Kerja siswa) yang
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetens dasar, membuat kartu Make a

Match, menyusun soal tes dan angket dan lembar observasi yang diperlukan.



Perencanaan ini harus sesua dengan materi dan bahan gar yang
diperlukan dalam proses pembelgjaran dengan tujuan agar memunculkan
kemampuan, keterampilan dan keinginan belgjar siswa, guna untuk memotivasi
belgjar siswa pada pembelgaran bahasa Indonesia materi kosakata baku dan tidak

baku dan meningkatkan hasil belgjar.

2. Tindakan (Action)

Pelaksanaan pembelgjaran bahasa Indonesia materi kosakata baku dan
tidak baku dengan menerapkan model pembelgaran Make a Match siklus |
dilakukan pada hari kamis 28 September 2017 pada jam ketiga yaitu pukul 10:50
wib. Tindakan dilaksanakan setelah segala sesuatu telah dipersigpkan dengan

baik. Adapun langkah-langkah pembelgjaran yang dilakukan adal ah:

1. Memula pembelagjaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama.

2. Guru menyapa peserta didik serta memeriksa kehadiran murid.

3. Guru memberikan aperseps kepada seluruh siswa berupa pertanyaan

4. Guru mengajak siswa untuk melakukan beberapa gerakan yang melatih
konsentrasi siswa.

5. Guru memberikan materi pembelgaran tentang kosakata baku dan tidak
baku.

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai kosakata baku dan
tidak baku.

7. Siswamembaca dan mengamati poster yang telah diberikan oleh guru.

8. Guru membagikan siswa kedalam dua kelompok.



9. Guru membagikan sebuah kartu yang berisi kosakata baku dan tidak baku
pada masing-masing siswa.

10. Setiap siswa mendapatkan satu kartu yang berbeda.

11. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya.

12. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu akan
diberi poin.

13. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapatkan kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

14. Setelah siswa menyelesaikan babak satunya lagi, siswa di beri LKS dan
mendengar arahan dari guru

15. Siswa menyelesaikan LKS bersama teman yang menemukan pasangan
kartunya.Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran dan guru menguatkan
kembali kesimpulan.

16. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat menyimpulkan
materi pembelgjaran.

17. Guru memberikan soal evaluasi (soal tes) kepada siswa

18. Guru memberikan pesan belgjar dan pesan moral.

19. Guru mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran.

20. Guru mengucapkan salam.



3. Observas

Hasil observas aktivitas guru dan siswa pada siklus 1 akan dipaparkan

berdasarkan pengamatan.

a. Observas aktivitas guru pada siklus|

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument
berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu berupa
bidang studi Bahasa Indonesia yaitu ibu Nur Laila, SAg. Anadisis terhadap
aktivitas guru dalam pembelgjaran merupakan salah satu unsur yang paling
penting dalam menentukan efektivitas suatu pelgjaran. Berikut adalah hasil

observas aktivitas guru padakelas IV MIN 16 Aceh Besar.

Tabel 4.2 hasil pengamatan aktivitas guru mengajar dengan menggunakan
model make a match pada siklus|

: : Nilai
NO Aspek yang di amati 1 213 a
1. Persiapan
a  Penyusunan RPP v
b. Penyususnan indikator sesuai Kompetensi v
Dasar
c. Kesesuaian materi dengan Kompetens v
Dasar
d. Pengembangan kegiatan pembelgjaran v
e. Alat, mediadan sumber belgjar v
2. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
1. Tekhnik membuka pembelgjaran 4
(salam, do’a, dan absensi)
2. Keterampilan mengaitkan pengalaman v
anak dengan materi pembelgaran
3. Keterampilan ddam  memotivasi v




siswa, menarik perhatian  agar
mengikuti proses  pembelgaran
dengan baik.
b. Kegiatan Inti
1. Penguasaan materi pembelgjaran 4
2. Keterampilan mengaktifkan siswa v
3. Pemanfaatan alat/mediabelgjar v
4. Keterampilan guru dalam v
membagikan kelompok
5. Membagikan LKS dan menjelaskan v
petunjuk arah pengisian LKS
6. Membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS v
7. Mengontrol siswa dalam mengerjakan v
LKS
8. Membimbing siswa dalam
membagikan kartu pasangan v
9. Mengontrol siswa saat mencari kartu
pasangan v
10. Keterampilan guru dalam memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada v
siswa
11. Keterampilan  guru  memberikan
jawaban dengan jelas dan memuaskan. v
c. Kegiatan Penutup
1. Keterampilan guru dalam v
menyimpulkan materi pembelgaran
2. Memberi penghargaan kepada siswa P
yang menyimpulkan pelgaran dengan
benar. v
3. Memberikan evaluasi kepada siswa
4. Keterampilan guru dalam memberi v
pesan mora kepada siswa
5. Guru mengajak siswa membaca do’a v
setelah pembelgjaran selesal.
Nilai Rata-Rata = 3,04 Cukup

Sumber: MIN 16 Aceh Besar, 2017




K eterangan:

4 = (Baik Sekali)

3 =(Baik)

2 = (Cukup)

1 = (Kurang)

0= (Gagal)

TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru

1,00< TKG < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)
2,50< TKG < 3,50 (cukup)

3,50 < TKG < 4,50 (baik)

4,50 < TKG < 5,00 (sangat baik)

Bersadarkan pengamatan tabel 4.2 terlihat bahwa setiap aspek yang
diamati pada aktivitasa kemampuan guru dalam mengagjar pada siklus | dengan
menggunakan model Make a Match, menunjukkan nilai dengan rata-rata 3,04
dalam kategori cukup. Kemampuan guru dalam mengaitkan pembelgjaran dan
memberikan motivass memiliki kemampuan yang baik. Namun untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa terlebih baik lagi maka harus diperbaiki pada

siklus selanjutnya.

b. Observasi aktivitas siswa
Pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan instrument berupa
lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu teman sejawat

peneliti yaitu Okta. Untuk hasil observasi siswadapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 4.3 hasil pengamatan aktivitas siswa belajar dengan menggunakan
model make a match pada siklus|

Nilai

NO Aspek yang di amati 1 > 3

1. Kegiatan Awal
a. Menjawab salam, berdo’a, dan v
menjawab absens.
b. Menyiapkan perlengkapan belgjar v
c. Tidak melakukan kegiatan lain yang v
akan mengganggu proses belgar

2. Kegiatan Inti

a. Mendengarkan penjelasan dari guru 4

b. Keterampilan dalam bertanya v

c. Keterampilan dalam  menjawab v
pertanyaan dari teman atau guru

d. Mengerjakan LKS yang diberikan v
secara berdiskusi

e. Menanyakan hal-ha yang belum v
dipahami pada masalah di LKS

f. Melaksanakan diskusi  kelompok v
sampai batas waktu yang ditentukan

g. Memperlihatkan  hasil  diskusi v
kelompok pada guru

h. Kesigpan siswa pada saat dibagikan
kartu pasangan

i. Antusias siswa saat mencari kartu v
pasangan

j. Kecepatan siswa dalam menemukan
kartu pasangan

3 Kegiatan Penutup
a Menyimpulkan materi yang telah 4
diberikan
b. Memperbaiki atau menambah v
kesimpulan temannya jika mash
kurang lengkap
Menjawab soal evaluasi (soal tes) v
d. Mendengarkan pesan mora yang v
diberikan oleh guru
e. Membaca do’a untuk mengakhiri v

o




pembelgjaran
f.  Mengucap salam. v
Jumlah 55
Nilai Rata-rata 2,90 Cukup
Keterangan:
4 = (Baik Sekali)
3 =(Bak)
2 = (Cukup)
1 = (Kurang)
0= (Gagal)

TKSadalah Tingkat Kemampuan Siswa
1,00< TKS < 1,50 (tidak baik)

1,50 < TKS < 2,50 (kurang baik)

2,50 < TKS < 3,50 (cukup)

3,50 < TKS < 4,50 (baik)

4,50 < TKS < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
model Make a Match pada tabel 4.3 diatas menunjukkan hasil yang diperoleh
siswa selama mengikuti pembelgjaran pada siklus | dalam kategori Cukup dengan
nila rata-rata 2,90. Masih ada aktivitas yang perlu ditingkatkan terutama dalam

penguasaan materi, kerja sama dalam kelompok dan lainnya.



c. Hasil Tes SiswaSiklus |

Di akhir proses pembelgaran siklus I, peneliti memberikan tes dalam

bentuk essay. Hasil jawaban siswa berupa nilai tes dapat dinilai pada tabel 4.4

berikut:
Tabel 4.4 Daftar Nilai Hasil Tes Siklusl|
No Nama Siswa Skor Keterangan (KKM) =70
1 X1 100 Tuntas
2 X2 80 Tuntas
3 X3 70 Tuntas
4 X4 40 Tidak Tuntas
5 X5 60 Tidak Tuntas
6 X6 70 Tuntas
7 X7 70 Tuntas
8 X8 60 Tidak Tuntas
9 X9 40 Tidak Tuntas
10 X10 70 Tuntas
11 X11 60 Tidak Tuntas
12 X12 70 Tuntas
13 X13 50 Tidak Tuntas
14 X14 60 Tidak Tuntas
15 X15 80 Tuntas
16 X16 80 Tuntas
17 X17 50 Tidak Tuntas
18 X18 70 Tuntas
19 X19 20 Tidak Tuntas
20 X20 50 Tidak Tuntas
21 X21 70 Tuntas
22 X22 80 Tuntas
23 X23 50 Tidak Tuntas
24 X24 70 Tuntas
25 X25 80 Tuntas
26 X26 50 Tidak Tuntas
27 X27 90 Tuntas
28 X28 70 Tuntas




Jumlah 1,810 Persentase (%) ketuntasan =

16 100% = 57,1 %

Sumber : Hasil Penelitian MIN 16 Aceh Besar Tanggal 28 September2017

Tabd 4.5 Ketuntasan dan Tidak Tuntas

NO . :
Ketuntasan Frekuens (F) Persentasi (%)
1 Tuntas 16 57,1%
2 Tidak Tuntas 12 43%
Jumlah 28 100%

Jumlah siswa yang tuntas
KKM = - , * 100%
jumiah siswa keseluruhan

= 23100%
28
= 57,1 % (Cukup)

Berdasarkan hasil tes siklus pada tabel 4.4 dan 4.5 diatas dapat diketahui
bahwa 16 siswa yang tuntas dalam belgar secara klasikal (57,1%), sedangkan
yang tidak tuntas 12 siswa. Ukuran ketuntasan ini berdasarkan KKM yang telah
ditetapkan disekolah. Jika seorang siswa dikatakan berhasil apabila ia mampu
mencapai tujuan pembelgaran minimal 65% dari seluruh tujuan (ketuntasan
individu), sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) apabila
mencapai nilai sekurang-kurangnya 85 dari 100% siswa yang ada didalam kelas.
Jadi dapat dismpulkan bahwa ketuntasan belgar siswa secara klaska untuk

siklus 1 belum tercapai.



4. Refleks

Refleks adalah kegiatan untuk menganalisa dan melihat kembali semua

kegiatan dan hasil belgar pada kegiatan siklus pembelgaran yang telah dilakukan

untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berikut penjelasan tentang hasil

temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembel garan pada

siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabe 4.6 Hasil Temuan Dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus 1

NO Refleksi Temuan Tindakan
1 | AktivitasGuru Sudah mampu | Pertemuan selanjutnya
mengkondiskan  kelas | diharapkan guru mampu
namun belum begitu | mengkondisikan kelas dan
maksimal membagi kelompok agar
tidak terjadinya keributan
pada saat pembelgaran
Guru  mash  kurang | Untuk selanjutnya guru
mampu dalam | harus banyak bertanya

memancing siswa agar
lebih banyak bertanya
tentang materi pelajaran.

kepada siswa agar siswa
juga  dapat kembali
bertanya atau menjawab
pertanyaan temannya

2 Aktivitas siswa

Sebagian siswa mash
kurang mendengar
penjelasan dari guru

Untuk selanjutnya ketika
ada siswa yang kurang

mendengar dan
memperhatikan guru
ketika menjelaskan

ditunjuk salah satunya
untuk diberi pertanyaan,
sehingga anak-anak dapat
lebih  fokus terhadap
materi yang dijelaskan.

Siswva mash kurang
berani dalam bertanya
apa yang belum dipahami

Guru memberi arahan agar
siswa tidak takut dalam
bertanya

Aktivitas dalam

Siswa diharapkan agar




mengerjakan LKS siswa
masih belum kompak dan
ada yang belum mengerti

bertanya supaya benar-
benar memahami apa yang
digjarkan oleh guru. Guru
juga diharapkanlebih
menguasai materi  agar
siswa mudah mengerti

Siswa bedum mampu
menarik kesimpulan
tentang materi kosakata
baku dan tidak baku

Guru memberitahu kepada
siswa bagi yang dapat
menyimpulkan pelgaran
akan mendapatkan hadiah.

3 Hasil
siswa

belgjar

Masih ada 12 siswa yang
hasil belgarnya belum
mencapai skor
ketuntasan dikarenakan
siswa kurang paham pada
materi kosakata baku dan
tidak baku.

Untuk pertemuan
selanjutnya, guru harus
memberikan  penekanan
tentang materi kosakata
baku dan tidak baku.

SIKLUSII

Sebagaimana pelaksanaan pembelgaran siklus 1, pada siklus Il juga

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan

refleksi. Berikut paparan hasil

pelaksanaan pembelgaran siklus 1l

dalam

menggunakan model make a match pada materi kosakata baku dan tidak baku.

1. Tahap Perencanaan Siklusl|

Pada siklus | indikator penelitian yang telah ditetapkan belum tercapai,

maka dilanjutkan dengan siklus I1. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 1,

langkah awal yang dilakukan peneleti adalah:




[EEN

. Menyusun kembali RPP

2. Mempersigpkan materi membaca kosakata baku dan tidak baku
dengan bahan bacaannya.

3. Menyusun LKS

4. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa

5. Mempersiapkan soal tes

6. Mempersigpkan lembar angket

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelgaran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan
tidak baku dengan menerapkan model pembelgaran Make a Match pasa siklus 11
dilakukan pada hari kamis 05 Oktober 2017 pada jam ke tiga yaitu pukul 10:50
wib. Tindakan dilaksanakan setelah segala sesuatu telah dipersiapkan dengan

baik. Adapun langkah-langkah pembelgjaran yang dilakukan adal ah:

1. Memula pembelgaran dengan mengucapkan salam dan berdoa
bersama.

2. Guru menyapa peserta didik serta memeriksa kehadiran murid.

3. Guru memberikan apersepsi kepada seluruh siswa berupa pertanyaan

4. Guru menggak siswa untuk melakukan beberapa gerakan yang
melatih konsentrasi siswa.

5. Guru memberikan materi pembelgjaran tentang kosakata baku dan

tidak baku.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai kosakata baku dan
tidak baku.

Guru memberikan sebuah lembar yang berisi cerita dongeng ksatria
sayuran

Salah satu siswa diminta untuk membacakan cerita tersebut.

Setiap siswa diminta untuk mengamati isi dari teks cerita tersebut.
Guru membagikan siswa kedalam dua kel ompok.

Guru membagikan sebuah kartu yang berisi kosakata baku dan tidak
baku pada masing-masing siswa

Setiap siswa mendapatkan satu kartu yang berbeda.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya.

Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
akan diberi poin.

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapatkan kartu
yang berbeda dari sebelumnya.

Setelah selesal siswa menyel esaikan babak satunya lagi, siswa di beri
LKS dan mendengar arahan dari guru

Siswa menyelesaikan LK 'S bersama teman yang menemukan pasangan
kartunya.

Siswa menyimpulkan materi pembelgaran dan guru menguatkan

kembali kesimpulan.



19.

20.

21.

22.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat
menyimpulkan materi pembelgjaran hari ini.

Guru memberikan soal tes (evaluasi) kepada siswa.

Guru melakukan refleksi kepada siswa dengan bertanya bagaimana
tanggapan siswa terhadap pembelgjaran hari ini.

Guru memberi pesan belgjar dan pesan moral dan mengagak siswa

berdoa untuk mengakhiri pelgaran dan mengucapkan salam.

G. Observas

Hasil observas aktivitas guru dan siswa pada siklus Il akan dipaparkan

berdasarkan pengamatan.

a

Observas aktivitas guru pada siklus 11

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yang sama

dengan sebelumnya di siklus | yaitu ibu Nur Laila, S,Ag. Berikut adalah hasil

observas aktivitas guru padakelas IV MIN 16 Aceh Besar.

Tabel 4.7 hasil pengamatan aktivitas guru mengajar dengan menggunakan

model make a match pada siklus|1

. . Nilai
NO Aspek yang di amati 172132
1. Persiapan
a  Penyusunan RPP 4
b. Penyususnan indikator sesuai Kompetensi v
Dasar
c. Kesesuaian materi dengan Kompetensi v




d.
e.

Dasar
Pengembangan kegiatan pembelgjaran
Alat, media dan sumber belgjar

Pelaksanaan Pembelajaran

a

AW DNNPERDT

10.

11.

Kegiatan Awal

1. Tekhnik membuka pembelgaran
(salam, do’a, dan absensi)

2. Keterampilan mengaitkan pengalaman
anak dengan materi pembelgjaran

3. Keterampilan daam  memotivas

siswa, menarik perhatian agar
mengikuti proses pembel gjaran dengan
baik.

Kegiatan Inti

Penguasaan materi pembelgaran

K eterampilan mengaktifkan siswa
Pemanfaatan alat/media belgjar
Keterampilan guru dalam membagikan
kelompok

Membagikan LKS dan menjelaskan
petunjuk arah pengisian LKS
Membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS

Mengontrol siswa dalam mengerjakan
LKS

Membimbing siswa dalam membagikan
kartu pasangan

Mengontrol siswa saat mencari kartu
pasangan

Keterampilan guru dalam memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada siswa
Keterampilan guru memberikan jawaban
dengan jelas dan memuaskan.

Kegiatan Penutup

Keterampilan guru dalam menyimpulkan
materi pembelgaran

Memberi penghargaan kepada siswa yang

AN N NN

<




menyimpulkan pelgaran dengan benar.
3. Memberikan evaluasi kepada siswa v
4. Keterampilan guru dalam memberi pesan
moral kepada sisva
5. Guru menggjak siswa membacado’a v

Jumlah 95

Nilal Rata-r ata 3,95

Sumber: MIN 16 Aceh Besar, 2017

K eterangan:

4 =80- 100 (Baik Sekali)

3=66-79 (Bak)

2=56-65 (Cukup)

1=46-55 (Kurang)

0=0-45 (Gagdl)

TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru
1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)

1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)

2,50 < TKG < 3,50 (cukup)

3,50 < TKG < 4,50 (baik)

4,50 < TKG < 5,00 (sangat baik)

Bersadarkan pengamatan tabel 4.7 terlihat bahwa setiap aspek yang
diamati pada aktivitas kemampuan guru dalam menggar pada siklus Il dengan
menggunakan model Make a Match, menunjukkan nilai rata-rata 3,95 dalam

kategori bailk. Kemampuan guru dalam mengaitkan pembelgaran dan



memberikan motivasi memiliki kemampuan yang baik. Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru telah berhasil dalam pembelgjaran dengan menggunakan model Make

a Match.

b. Observas Aktivitas Siswa Siklus ||

Pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan instrument berupa
lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu teman sejawat

peneliti yaitu okta. Untuk hasil observasi siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabed 4.8 hasil pengamatan aktivitas siswa belajar dengan menggunakan
model make a match pada siklusl|

Nilai
1 2 3 4

NO Aspek yang di amati

1 Kegiatan Awal
a. Menjawab salam, berdo’a, dan 4
menjawab absensi.
b. Menyiapkan perlengkapan belgjar v
c. Tidak melakukan kegiatan lain yang
akan mengganggu proses belgjar v

2 Kegiatan Inti

a. Mendengarkan penjelasan dari guru

b. Keterampilan dalam bertanya

c. Keterampilan daam  menjawab
pertanyaan dari teman atau guru

d. Mengerjakan LKS yang diberikan
secara berdiskusi

e. Menanyakan hal-ha yang belum
dipahami padamasalah di LKS

f. Melaksanakan diskusi kelompok
sampai batas waktu yang ditentukan

g. Memperlihatkan hasil diskusi
kelompok pada guru

h. Kesiapan siswa pada saat dibagikan v
kartu pasangan

AN

AN




I. Antusias siswa saat mencari kartu
pasangan

j. Kecepatan siswa dalam menemukan
kartu pasangan

Kegiatan Penutup

3. a Menyimpulkan materi yang telah
diberikan

b. Memperbaiki atau menambah
kesmpulan temannya jika mash
kurang lengkap

c. Menjawab soa evaluas (soal tes)

d. Mendengarkan pesan moral yang
diberikan oleh guru

e. Membaca do’a untuk mengakhiri
pembelgaran

f. Mengucapkan salam

AN

Jumlah

73

Jumlah Rata-Rata

4,05

Sumber: Hasil Penleitian 05 Oktber 2017 di MIN 16 Aceh Besar

K eterangan:

4 = (Baik Sekali)

3=(Baik)

2 = (Cukup)

1 = (Kurang)

0=(Gagal)

TKG adalah Tingkat Kemampuan Guru
1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)

1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)

2,50< TKG < 3,50 (cukup)




3,50 < TKG < 4,50 (baik)

4,50 < TKG < 5,00 (sangat baik)

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan
model Make a Match pada tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil yang diperoleh
siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus 11 dalam kategori baik dengan
nila ratarata 4,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran dengan
menggunakan model Make a Match pada materi kosakata baku dapat
meningkatkan kemampuan siswa.

c. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
respon siswa terhadap penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Make a
Match yang diberikan di akhir setelah proses pembelgaran berlangsung. Berikut

hasil respon yang telah diperoleh.

Pernyataan  : 1. Sayasenang belgar bahasa Indonesia dengan menggunakan

model Make a Match.

Tabe 4.9 Pendapat siswa senang pada guru selama ini

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%o
1 Ya 28 100%
2 Tidak - -
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 28 responden seluruhnya

menjawab “Ya” (100%) dan tidak ada yang menjawab “Tidak”. Demikian dapat




dissmpulkan bahwa siswa senang belgjar bahasa Indonesia dengan menggunakan

model Make a Match.

Pernyataan  : 2. Model pembelgjaran make a match dalam pembelgaran bahasa

Indonesia memudahkan saya menguasali kosakata baku dan tidak baku

Tabe 4.10 Pendapat siswa memudahkan mereka dalam belajar dengan
menggunakan model Make a Match

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 24 86%
2 Tidak 4 14,2%
Total 28 100%

dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 28 responden hanya 4
responden yang menjawab “Tidak” (14,2%), sedangkan 24 responden menjawab
“Ya” (86%), maka dapat disimpulkan bahwa siswa dimudahkan dalam belajar

dengan menggunakan model Make a Match.

Pernyataan  : 3. Saya kurang termotivas apabila dalam pembelgaran bahasa

Indonesia menggunakan model Make a Match

Tabel 4.11 Pernyataan siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran
kosakata baku dan tidak baku dengan menggunakan model Make

a Match
No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 10 36%
2 Tidak 18 64,2%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden hanya 10
responden yang menjawab “Ya” (36%), sementara itu 18 responden yang

menjawab “Tidak” (64,2%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa lebih




termotivasi dalam pembelgaran kosakata baku dan tidak baku dengan

menggunakan model Model a Match

Pernyataan  : 4. Dengan pembelgjaran Make a Match, saya menjadi lebih aktif

dalam kegiatan belgjar di kelas

Tabel 4.12 Pernyataan siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar
dengan menggunakan model Make a Match

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase%
1 Ya 20 71,4%
2 Tidak 8 28,5%

Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden hanya 8 responden
yang menjawab “Tidak” (28,5%) sementara 20 responden lainnya menjawab “Ya”
(71,4). Maka dapat disimpulkan bahwa siswa lebih aktif dalam kegiatan belgjar di

kel as dengan menggunakan model Make a Match.

Pernyataan . 5. Model pembelgjaran Make a Match dalam pembelgaran

bahasa Indonesia membuang-buang waktu belgjar saya

Tabel 4.13 Pernyataan siswa dengan belajar menggunakan model Make a
Match hanya membuang-buang waktu

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 6 21,4%
2 Tidak 22 78,5%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden hanya 6 responden

yang menjawab “Ya” (21,4%) sementara 22 responden lainnya menjawab “Tidak”




(78,5%), maka dapat disimpulkan bahwa belgar dengan menggunakan model

Make a Match tidak membuang-buang waktu mereka.

Pernyataan . 6. Saya lebih memahami materi dalam pembelgaran bahasa

Indonesia dengan model Make a Match

Tabel 4.14 Pernyataan tentang siswa lebih memahami materi dalam
pembelajaran dengan menggunakan model Make a Match

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 26 93%
2 Tidak 2 7,14%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden 26 responden
menjawab “Ya” (93%) sementara yang menjawab “Tidak” sebanyak 2 responden
(7,14%). Jadi, kesmpulannya siswa lebih paham dalam belgar dengan

menggunakan model Make a Match.

Pernyataan . 7. Saya rgjin mengerjakan latihan soal dalam pembelgaran

kosakata baku dan tidak baku dengan model Make a Match

Tabel 4.15 Pernyataan siswa rajin mengerjakan soal dalam pembelajaran
kosakata baku dan tidak baku dengan menggunakan model Make

a Match
No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 23 83,1%
2 Tidak 5 18%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden yang menjawab
“Ya” sebanyak 23 (83,1%) responden, sementara yang menjawab “Tidak”

sebanyak 5 (18%) responden. Jadi, dapat dismpulkan bahwa siswa rgin




mengerjakan soal dalam pembelgaran kosakata baku dan tidak baku dengan

menggunakan model Make a Match

Pernyataan  : 8. Dengan belgjar kelompok membuat saya berlatih bekerja sama

dengan teman yang lain

Tabel 4.16 Pernyataan dengan belajar kelompok membuat siswa berlatih
bekerja sama dengan teman yang lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 19 68%
2 Tidak 9 32,1%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden yang menjawab
“Ya” sebanyak 19 (68%), sementara yang menjawab “Tidak” hanya 9 (32,1)
responden sgja. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Make

a Match membuat siswa dalam berkelompok |ebih berlatih dalam bekerja sama.

Pernyataan  : 9. Saya kesulitan menyelesaikan masalah di dunia nyata terkait

pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku

Tabel 4.17 Pernyataan siswa kesulitan menyelesaikan masalah di dunia nyata
terkait pembelajaran kosakata baku dan tidak baku

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 13 46,4%
2 Tidak 15 53,5%
Total 28 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 28 responden hanya 13 (46%)
yang menjawab “Ya”, sementara 15 (53,5%) responden yang menjawab “Tidak”.
Maka dapat dissimpulkan bahwa siswa tidak keberatan dalam menyelesaikan

masal ah dunia nyataterkait pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku.




Pernyataan . 10. Saya merasa rugi belgjar kosakata baku dan tidak baku

dengan menggunakan model Make a Match

Tabel 4.18 Pernyataan siswa merasarugi belajar kosakata baku dan tidak
baku dengan menggunakan model Make a Match

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase%
1 Ya 10 36%
2 Tidak 18 64,2%
Total 28 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa dari 28 responden hanya 10 (36%)
responden yang menjawab “Ya”, sementara yang menjawab “Tidak” sebanyak 18
(64,2%) responden. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa tidak merasa rugi
dalam pembelgaran kosakata baku dan tidak baku dengan menggunakan model

Make a Match

d. Hasil Tes Siswa Siklus|I

Di akhir proses pembelgaran siklus Il, peneliti memberikan tes dalam

bentuk essay. Hasil jawaban siswa berupa nilai tes dapat dinilai pada tabel 4.20

berikut:
Tabel 4.19 Daftar Nilai Hasil Tes Siklus||
No Nama Siswa Skor Keterangan (KKM) 70
1 X1 100 Tuntas
2 X2 90 Tuntas
3 X3 70 Tuntas
4 X4 80 Tuntas
5 X5 80 Tuntas
6 X6 80 Tuntas
7 X7 90 Tuntas
8 X8 60 Tidak Tuntas
9 X9 50 Tidak Tuntas
10 X10 80 Tuntas




11 X11 70 Tuntas
12 X12 80 Tuntas

13 X13 80 Tuntas

14 X14 90 Tuntas

15 X15 70 Tuntas

16 X16 70 Tuntas

17 X17 90 Tuntas

18 X18 100 Tuntas

19 X19 100 Tuntas

20 X20 80 Tuntas

21 X21 70 Tuntas

22 X22 90 Tuntas

23 X23 80 Tuntas

24 X24 50 Tidak Tuntas

25 X25 70 Tuntas

26 X26 100 Tuntas

27 X27 90 Tuntas

28 X28 90 Tuntas

Jumlah 2210 | Persenta: ) ketuntasan =
=22%100% = 89,2%

Sumber : Hasil Penelitian MIN 16 Aceh Besar Tanggal 05 Oktober2017

Tabd 4.20 Ketuntasan dan Tidak Tuntas

NG Ketuntasan Frekuens (F) Persentas (%)
1 Tuntas 25 89,2%
2 Tidak Tuntas 3 10%
Jumlah 28 100%
KKM = Jumlah siswa yang tuntas x 100%

jumliah siswa keseluruhan

= 2100%
28

= 89,2 % (Baik Sekali)

Berdasarkan hasil tes setelah dilaksanakan siklus 11 diperoleh siswa yang

memperoleh nilai < 65 belum mencapai ketuntasan belajar secara individu dengan




perolehan presentase = ixlOO% = 10%. Sedangkan 25 siswa memperoleh nilai

> 65 sehingga memperoleh nilai 89,2% dikategorikan mencapai ketuntasan
belgjar. Adapun untuk nilai KKM klasikal untuk mata pelgjaran Bahasa Indonesia
di sekolah MIN 16 Aceh Besar adalah 70. Ketuntasan secara klasikal dengan
jumlah 28 siswa mendapatkan 89,2% sudah melewati 85%. Sedangkan 3 siswa

belum mencapai ketuntasan belgjar.

Terlihat jelas dari tabel diatas yang menunjukkan bahwa presentase
ketuntasan belgar siswa sebesar 89,2% lebih besar dari 70% sudah mencapai
ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belgjar siswa dengan diterapkan model Make a Match pada pembelgjaran Bahasa
Indonesia khususnya materi kosakata baku dan tidak baku untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa untuk siklus 11 di kelas 1V MIN 16 Aceh Besar sudah mencapai

ketuntasan secara klasikal .

Tabel 4.21 Hasil Akhir Penelitian M eningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada
Materi Kosakata Baku dan Tidak Baku dengan M enggunakan
Model Make a Match

Ketuntasan .
No Tahap Klasikal Kategori
1 Tes akhir siklus 1 57,1% Belum Tuntas
2 Tes akhir siklus 2 89,2% Tuntas

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 16 Aceh Besar, Oktober 2017

dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar siswa pada

materi kosakata baku dan tidak baku dengan menggunakan model Make a Match.




4.Refleksi

Selama kegiatan kegiatan pembelgaran pada siklus |1 berlangsung, siswa
semakin berkonsentrasi dalam memahami materi serta menyelesaikan masalah.
Siswa semakin aktif diskus dalam kelompok atau diskus kelas, berani
bertanya/lmenyelesaikan pendapat kepada guru atau teman. Meningkatnya
aktivitas siswa mengakibatkan peningkatan pada nilai siswa. hal ini berdasarkan
evaluas siswa yang dilakukan melalui penilaian hasil belgar siswa. Dengan
ketuntasan siswa pada siklus Il yaitu 89,2%. Meningkatnya aktivitas siswa dalam
proses pembelgaran didukung dengan meningkatnya kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran. Guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk
menganalisis cara kerja dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari observas aktivitas

guru dengan nilai rata-rata 3,95 dalam kategori baik.

Berikut penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang sudah
meningkat selama proses pembelgjaran pada siklus |1 dapat dilihat pada tabel 4.22

berikut.

Tabel 4.22 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklusl|

NO Refleksi Temuan Tindakan

1 Aktivitas guru Aktivitas guru daam | Untuk  meningkatkan
mengkondisikan  kelas | aktivitas siswa dan
sudah maksimal. hasil belgar siswa

daam  pembelgaran
didukung dengan

meningkatkan
kemampuan guru
dalam mengelola

pembelgaran, sehingga
hasil belgar siswa pada
mata pelgaran Bahasa




Indonesia materi
kosakata baku dan

tidak baku meningkat.
Aktivitas siswa Aktivitas siswa dalam | Hasll observas
pembelgjaran Bahasa | aktivitas siswa pada

Indonesia sudah semakin
membaik

siklus Il terlihat bahwa
aktivitas siswa dalam

proses pembelgaran
sudah semakin
meningkat. Semua
aspek semakin
meningkat dalam siklus
Il dalam  kategori
sangat baik.

Hasil tes siklus 1 Hasil belgar siswa sudah | Ketuntasan hasil

mencapai ketuntasan
belgjar secara individu
sebanyak 25 siswa atau
89,2%

belgar siswa meaui
model Make a Match
materi kosakata baku
dan tidak baku untuk

siklus Il di kelas IV
MIN 16 Aceh Besar
sudah mencapai
ketuntasan secara
klasikal.

C. AnalissHasil Penditian

Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model Make a Match
pada Penelitian Tindakan Kelas ini berdasarkan hasil observasi awa yang
menunjukkan hasil bahwa siswa tidak terlihat aktif dalam belgjar. Sebagai bentuk
solus terhadap permasalahan itu, maka digunakan model pembelgjaran Make a

Match padasiswakelas IV MIN 16 Aceh Besar.




Pembahasan tentang semua hasil analisis penelitian sebagai berikut:

a. Aktivitas guru dalam mengelola kelas

Penelitian terhadap aktivitas guru dalam menggar dengan penerapan
model Make a Match terhadap hasil belgar siswa pada pembelgaran Bahasa
Indonesia materi kosakata baku dan tidak baku kelas IV MIN 16 Aceh Besar
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama pada tangga 28 September 2017,
siklus kedua pada tanggal 05 Oktober 2017. Dalam penelitian ini yang menjadi
pengamat adalah Ibu Nur Laila, S.Ag yang merupakan salah satu guru bidang

studi Bahasa Indonesiadi MIN 16 Aceh Besar.

Berdasarkan data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa aktivitas guru
mengalami  peningkatan. Sesuai dengan data aktivitas guru pada siklus
menunjukkan bahwa aktivitas guru yang diperoleh dari pengamat dengan nilai
rata-rtaa dari siklus | adalah 3,04 (Cukup) dan siklus kedua adalah 3,95 (Baik).
Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas guru dalam
pembelgjaran dengan menggunakan model Make a Match. Hal ini menunjukkan
bahwa guru dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan model Make a

Match.

b. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran

Penelitian terhadap aktivitas siswa dalam menggunakan model Make a
Match terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada pembelgaran Bahasa
Indonesia materi kosakata baku dan tidak baku kelas IV MIN Aceh Besar

dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus pertama pada tanggal 28 September 2017



dan pada sklus kedua dilaksanakan pada tanggal 05 Oktober 2017. Dalam
penelitian ini yang menjadi pengamat pada aktivitas siswa adalah Okta Nurlia Sari

yang merupakan teman segjawat peneliti.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa aktivitas
siswa mengalami peningkatan, sesuai dengan data aktivitas siswa pada setiap
siklus dengan nilai rata-rata dari siklus | adalah 2,90 (Cukup) dan siklus Il adalah
4,05 (Bak). Hasll analisis menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan model Make a Match, hal ini
menunjukkan bahwa guru dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan

menggunakan model Make a Match.

Selama kegiatan pembelgjaran, siswa semakin aktif dalam mengikuiti
proses pembelgaran, hal ini terdapat pada siklus Il pada kegiatan pembelgaran
khususnya kegiatan inti sudah mencapai kategori sangat baik, dibandingkan pada
pembelgaran siklus | kategori baik. Berdasarkan hasil pengamatan setelah semua
siklus dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan model Make a Match sudah efektif, kualitas pembelgjaran

dengan penggunaan model ini sudah sangat baik.

c. Respon Siswa dengan menggunakan model Make a Match

Respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan model Make a Match
pada pembel g aran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan tidak baku sangat
positif. Hal ini sesuai dengan hasil angket yang menyatakan bahwa siswa senang

belgar dan bisa membuat mereka lebih bekerjasama dalam menyelesaikan



masalah dengan menggunakan model Make a Match. Berdasarkan hasil analisis
keseluruhan respon siswa pada tabel 4.10 sampai tabel 4.18 dapat disimpulkan
bahwa adanya tanggapan positif dari siswa tentang pembelgaran Bahasa
Indonesia materi kosakata baku dan tidak baku dengan menggunakan model Make

a Match.

d. Hasil Belgjar Siswa

Berdasarkan tabel 4.5 hasil belgjar siswa pada tes siklus | menunjukkan
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgar secara klasik sebanyak 16 siswa
dengan presentase 57,1% sedangkan 12 siswa dengan presentase 43% belum
mencapal ketuntasan belgjar. Dan siklus 1l menunjukkan jumlah siswa yang
menunjukkan ketuntasan secara klasikal sebanyak 25 siswa dengan presentase
(89,2%), sedangkan 3 siswa dengan presentase (10%) belum mencapai ketuntasan
belajar. Namun angka ini sudah memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN 16
Aceh Besar yang minimal 70 pada pelgjaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
hasil belgjar siswa pada pelgjaran Bahasa Indonesia untuk siklus |1 telah mencapai
ketuntasan belgjar secara klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan hasil belgar siswa melalui model Make a Match pada materi kosakata
baku dan tidak baku untuk siklus Il di kelas IV MIN 16 Aceh Besar sudah
mencapal ketuntasan belgjar secara klasikal, hal ini membuktikan ketuntasan

siswa mengalami peningkatan dan lebih baik untuk setiap siklusnya.

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan rata-

rata tingkat ketuntasan hasil belgjar siswa melalui model Make a Match pada mata



pelajaran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan tidak baku yang di terapkan
di kelas IV MIN 16 Aceh Besar. Hal ini menggambarkan adanya upaya-upaya
guru meningkatkan hasil belgjar dan kualitas pembelgjaran yang dilakukan, yang
ditunjukkan dari adanya peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasll
belgjar siswa untuk setiap siklusnya mengalami peningkatan antara siklus | dan

siklusllI.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan model
Make a Match terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa belgjar siswa, respon
belgjar siswa dan hasil belgar siswa dadam pelgaran Bahasa Indonesia materi
kosakata baku dan tidak baku di kelas 1V MIN 16 Aceh Besar dapat disimpulkan

bahwa

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan penerapan model
Make a Match dalam pel gjaran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan
tidak baku di kelas IV MIN 16 Aceh Besar pada siklus | dengan nilai rata-
rata 3,04 (Cukup) dan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 3,95 (Baik)
yaitu pada siklus Il guru dalam mengelola pembelgjaran mengalami
peningkatan. Sedangkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgjaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan model Make a Match nilai rata-
rata pada siklus | yaitu 2,90 (Cukup), dan pada siklus Il nilai presentase
rata-rata mencapai 4,05 (Baik). Pada siklus Il aktivitas siswa dalam
mengikuti pembel gjaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan.

2. Respon siswa terhadap pembelgaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model Make a Match banyak yang tertarik dan

mendapatkan respon positif lainnya.



3. Hasil belgar siswa dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia materi kosakata
baku dan tidak baku dengan menggunkan model Make a Match pada
siklus | siswa yang tuntas sebanyak 16 dengan nilai presentase 57,1%
sementara yang tidak tuntas 12 siswa dengan nilai presentase 43% belum
mencapai  ketuntasan belgar secara klasikal. Sementara siklus I
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgar secara
klasikal adalah 25 siswa dengan nilai presentase 89,2% sedangkan 3 siswa
dengan nilai presentase 10% belum mencapai ketuntasan belgjar. Namun
dengan demikian angka ini sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan
oleh MIN 16 Aceh Besar yaitu minimal 70. Oleh karena itu, hasil belgjar
siswa pada pembel gjaran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan tidak

baku pada siklus |1 telah mencapai ketuntasan belgjar secaraklasikal.

B. Saran
1. Mengingat model Make a Match dapat meningkatkan hasil belgar
siswa pada pembelgjaran Bahasa Indonesia materi kosakata baku dan
tidak baku maka dianjurkan kepada guru untuk mencoba menerapkan
model Make a Match pada pelgjaran lainnya.
2. Diharapkan proses belgar mengagjar para guru untuk mencoba
beberapa media sehingga pembelgjaran tidak membosankan dan juga

siswa dapat berpartisipasi aktif ketika proses pembelgjaran.



3. Diharapkan hasil penelitian ini bisa mengjdi salah satu dari sekian
banyak informasi dalam rangka meningkatkan hasil belgar siswa

menjadi lebih baik.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI

NO

Aspek yang di amati

Nilai

2|3

Persiapan

a
b.

C.

d.
e.

Penyusunan RPP

Penyususnan indikator sesua Kompetensi
Dasar

Kesesuaian materi dengan Kompetens
Dasar

Pengembangan kegiatan pembelgjaran
Alat, media dan sumber belgjar

Pelaksanaan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

1.

2.

3.

Tekhnik membuka pembelgaran (salam,
do’a, dan absensi)

Keterampilan mengaitkan pengalaman
anak dengan materi pembelgaran
Keterampilan dalam memotivas siswa,
menarik perhatian agar mengikuti proses
pembel gjaran dengan baik.

b. Kegiatan Inti

1

2
3.
4

10.

Penguasaan materi pembelgaran

. Keterampilan mengaktifkan siswa

Pemanfaatan alat/media belgjar

. Keterampilan guru dalam membagikan

kelompok

Membagikan LKS dan menjelaskan
petunjuk arah pengisian LKS
Membimbing siswa dalam mengerjakan
LKS

Mengontrol siswa dalam mengerjakan
LKS

Membimbing siswa dalam membagikan
kartu pasangan

Mengontrol siswa saat mencari kartu
pasangan

Keterampilan guru dalam memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada siswa

AN N

<




11. Keterampilan guru memberikan jawaban v
dengan jelas dan memuaskan.

c. Kegiatan Penutup

1. Keterampilan guru dalam menyimpulkan v
materi pembelgjaran

2. Memberi penghargaan kepada siswa yang v
menyimpulkan pel gjaran dengan benar.

3. Memberikan evaluasi kepada siswa v

4. Keterampilan guru dalam memberi pesan v
moral kepada siswva

5. Guru mengajak siswa membaca do’a
setelah pembelgjaran selesai. v

Nilai Rata-Rata = 3,04 Cukup

Catatan Observer:

Aceh Besar, 28 September 2017

Observer,

Nur Laila.S.Aqg
NIP: 197412282007102001




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI

NO Aspek yang di amati il
2 3
1 Kegiatan Awal
a. Menjawab salam, berdo’a, dan v
menjawab absensi.
b. Menyiapkan perlengkapan belgjar v
c. Tidak melakukan kegiatan lain yang v
akan mengganggu proses belgar
2. Kegiatan Inti
a. Mendengarkan penjelasan dari guru v
b. Keterampilan dalam bertanya v
c. Keterampilan dalam  menjawab v
pertanyaan dari teman atau guru
d. Mengerjakan LKS yang diberikan v
secara berdiskusi
e. Menanyakan hal-ha yang belum v
dipahami pada masalah di LKS
f. Melaksanakan diskusi  kelompok v
sampal batas waktu yang ditentukan
g. Memperlihatkan hasil diskus
kelompok pada guru v
h. Kesigpan siswa pada saat dibagikan
kartu pasangan
I. Antusias siswa Saat mencari kartu v
pasangan
j. Kecepatan siswa dalam menemukan
kartu pasangan v
3 Kegiatan Penutup
a Menyimpulkan materi yang telah 4




diberikan

b. Memperbaiki atau menambah v
kesimpulan temannya jika mash
kurang lengkap

c. Menjawab soal evaluas (sod tes) v

d. Mendengarkan pesan mora yang v
diberikan oleh guru

e. Membaca do’a untuk mengakhiri v
pembelgjaran

f. Mengucap saam. v

Jumlah 55
Nilai Rata-rata 2,90 Cukup

Catatan Observer:

Aceh Besar, 28 September 2017

Observer,

Okta Nurlia Sari
NIM. 201325192




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUSI

Satuan Pendidikan : MIN 16 ACEH BESAR

Kelas/ Semester - 1V/ 1 (Satu)

Tema : 2. Selalu Berhemat Energi

Subtema : 1. Bermacam-macam Sumber Energi
Pembelajaran 5

Alokas Waktu 1 2X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1
2.

Menerima, menjaankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Bahasa I ndonesia

4.1 mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi dan cahaya dalam bahasa indonesia

lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata baku.
Indikator

4.1.1 menemukan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di dalam
poster

4.1.2 mencocokkan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di kartu

pasangan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mampu memilih kosakata baku dan tidak baku melalui teks poster.
2. Siswa mampu mencocokan kosakata baku dan tidak baku melalui kartu

pasangan (Make a match)

D. METODE, STRATEGI, PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metode : Penugasan, Tanya jawab, Ceramah dan Diskusi.
Model : Make a Match
Pendekatan - Scaintific (mengamati, mengumpulkan informasi,

eksperimen, mengasosiasi/menaar, dan
mengomunikasikan).

Strategi : Cooperaative Learning

E. MEDIA, ALAT dan SUMBER BELAJAR
Media : gambar, kartu berpasangan, kamus dl

Alat : spidol, lem, kertas dll



Sumber : Buku guru Tema 2, Selalu Berhemat Energi. Buku siswa
tematik terpadu kurikulum 2013, tema 2 selalu berhemat energi

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokas

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

A. Menciptakan kondisi Awal

Guru memulai pembelgjaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa bersama.

Guru memeriksa kehadiran murid

Guru menyapa peserta didik.

B. Aperseps
Guru mengaitkan materi dengan pengalamana siswa
dengan menanyakan : “ anak-anak ibu , biasanya

dirumah berbicara dengan menggunakan bahasa apa?”. > Menit

Pendahuluan

C. Motivas
Guru mengajak siswa untuk melakukan beberapa yel-
yel sebelum melaksanakan pembelgaran

D. Tujuan Pembelgaran
Guru menyampaikan tujuan pembelgaran hari ini
tentang kosakata baku dan tidak baku.

1. Guru memberikan materi pembelgaran tentang
kosakata baku dan tidak baku.

2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai
kosakata baku dan tidak baku. (menanya)

3. Guru memberikan poster kepada siswa

Kegiatan Inti

4, Sdah satu siswa membacakan isi poster tersebut

dengan suara yang jel as.(mengkomunikasikan)

5. Siswa mengamati poster yang telah diberikan




(mengamati)

6. Guru membagikan siswa kedalam dua kelompok.

7. Guru membagikan sebuah kartu yang berisi
kosakata baku dan tidak baku pada masing-masing
siswa

8. Setiap siswa mendapatkan satu kartu yang berbeda.

9. Siswadiberi waktu untuk memikirkan jawaban dari
kartunya. (menalar)

10. Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartunya. (mencoba)

11. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu akan diberi poin. (mencoba)

12. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya.

13. Setelah siswa menyelesaikan babak satunya lagi,
siswadi beri LKS dan mendengar arahan dari guru

14. Siswa menyelesaikan LKS bersama teman yang
menemukan pasangan kartunya. (mencoba)

55 Menit

Penutup

. Siswa menyimpulkan materi pembelgjaran dan guru

menguatkan kembali kesimpulan.

. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang

dapat menyimpulkan materi pembelgjaran hari ini.

3. Guru memberikan soal tes (evaluasi) kepada siswa.

4. Guru melakukan refleks kepada siswa dengan

bertanya bagaimana tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran hari ini.

. Guru memberi pesan belgjar dan pesan moral.

6. Guru mengagak siswa berdoa untuk mengakhiri

pembelgjaran hari ini.

. Guru mengucapkan salam.




G. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian
Penilaian Pengetahuan

2. Bentuk Instrumen Penilaian

Penilaian Pengetahuan

Rubrik penilaian.

kriteria : 3 ° !
(Sangat baik) (Baik) (Cukup) (tidak baik)
Dapat Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
mencocokkan mencocokkan | mencocokkan | mencocokkan | mencocokkan
kosakata baku | kosakata baku | kosakata kosakata kosakata
dan tidak baku | dan tidak | baku dan | baku dan | baku dan
dengan baku dengan | tidak  baku | tidak  baku | tidak  baku
menggunakan menggunakan | dengan dengan dengan
kartu make a | kartu make a | menggunakan | menggunakan | menggunakan
match. match dengan | kartu make a | kartu make a | kartu make a
sangat baik. match dengan | match dengan | match
baik. cukup
Mengetahui, Aceh Besar, 28 September 2017
Guru Kelas IV Peneliti
Nur Laila.S.Ag Halidayani

NIP : 197412282007102001

NIM :201325091




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Indikator:

4.1.2 mencocokkan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di kartu pasangan

Nama Anggota Kelompok :

Kelas
Sebelum menjawab soal dibawah ini bacalah basmallah.
1. Cocokkanlah kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di dalam kartu

Make a Match yang kalian miliki dan tempelkan kedalam kolom yang
tersedia dibawah ini!

K osakata Baku

M atikan

Kosakata Tidak Baku

Matiin




Rubrik Penilaian Kelompok

Kel

Nama Siswa

Jawaban | deal

Skor
M aksimal

Ket

Baku Tidak Baku

100

10

11

12

13

14




LEMBAR EVALUASI

Bahasa Indonesia

Indikator
4.1.1 menemukan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di dalam poster

Petunjuk :

1. Awali dengan membaca Basmallah
2. Tuliskan namamu pada lembar yang tersedial
3. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar

Nama:

Kelas:

Soal

1. Tuliskan 5 kosakata baku dan 5 kata tidak baku yang terdapat pada poster

berhemat energi !

matin lampu &
peralatan—eclektrontk
yang haga diperiuin

buat ngchemat

energ: listrik




NO

K osakata Baku

K osakata Tidak Baku




Rubric Penilaian Tes

Kata Tidak

No Nama Siswa Kata Baku Skor
Baku
1 X1 50 50 100
2 X2 50 30 80
3 X3 40 30 70
4 X4 10 30 40
5 X5 30 30 60
6 X6 30 40 70
7 X7 20 50 70
8 X8 30 30 60
9 X9 20 20 40
10 X10 30 40 70
11 X11 30 30 60
12 X12 30 40 70
13 X13 20 30 50
14 X14 30 30 60
15 X15 40 40 80
16 X16 40 40 80
17 X17 20 30 50
18 X18 30 40 70
19 X19 - 20 20
20 X20 20 30 50
21 X21 30 40 70
22 X22 40 40 80
23 X23 20 30 50
24 X24 30 40 70
25 X25 40 40 80
26 X26 20 30 50
27 X27 40 50 90
28 X28 30 40 70




© N o g k~ w0 DN PP

Ayuk

Aja

Aje
Matiin
Enggak
Diperluin
Buat
Ngehemat

Kunci Jawaban Evaluas

Ayo

Sgja

Sgja
Matikan
Tidak
Diperlukan
Untuk
Menghemat



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

NO

Aspek yang di amati

Nilai

Persiapan

a. Penyusunan RPP

b. Penyususnan indikator sesuai Kompetensi
Dasar

c. Kesesuaan materi dengan Kompetens
Dasar

d. Pengembangan kegiatan pembelgjaran

e. Alat, mediadan sumber belgar

Pelaksanaan Pembelajaran

b. Kegiatan Awal

Tekhnik  membuka pembelgaran
(salam, do’a, dan absensi)

ii. Keterampilan mengaitkan pengalaman

anak dengan materi pembelgjaran
Keterampilan daam  memotivas
siswa, menarik perhatian agar
mengikuti proses pembelgjaran dengan
baik.

c. Kegiatan Inti

i
ii.
ii.
iv.
V.
Vi.
Vii.

viii.

Penguasaan materi pembelgjaran

K eterampilan mengaktifkan siswa
Pemanfaatan alat/media belgjar
Keterampilan guru dalam
membagikan kelompok

Membagikan LKS dan menjelaskan
petunjuk arah pengisian LKS
Membimbing siswa dalam
mengerjakan LKS

Mengontrol siswa dalam mengerjakan
LKS

Membimbing siswa dalam
membagikan kartu pasangan
Mengontrol siswa saat mencari kartu
pasangan

Keterampilan guru dalam memberikan

AN N N Y U N N N N N




kesempatan untuk bertanya kepada
siswa

Xi. Keterampilan guru  memberikan v
jawaban dengan jelas dan memuaskan.

d. Kegiatan Penutup
I. Keterampilan guru dalam menyimpulkan

materi pembelgaran

ii. Memberi penghargaan kepada siswa yang
menyimpulkan pel ajaran dengan benar.

iii. Memberikan evaluas kepada siswva

iv. Keterampilan guru dalam memberi pesan
moral kepada siswa

v. Guru mengajak siswa membaca do’a

N N N NN

Jumlah 95
Nilai Rata-rata 3,95
Catatan Observer:
Aceh Besar, 05 Oktober 2017
Observer,

Nur Laila.S.Aqg
NI P: 197412282007102001




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII

kartu pasangan

_ _ Nilai
NO Aspek yang di amati 5 3 Z
1 Kegiatan Awal
a Menjawab salam, berdo’a, dan v
menjawab absensi.
b. Menyiapkan perlengkapan belgjar v
c. Tidak melakukan kegiatan lain yang
akan mengganggu proses belgar v
2.
Kegiatan Inti
a Mendengarkan penjelasan dari guru v
b. Keterampilan dalam bertanya v
c. Keterampilan daam  menjawab v
pertanyaan dari teman atau guru
d. Mengerjakan LKS yang diberikan f
secara berdiskusi
e. Menanyakan ha-ha yang belum v
dipahami pada masalah di LKS
f. Melaksanakan diskus  kelompok
sampal batas waktu yang ditentukan v
g. Memperlihatkan hasi| diskusi Y
kelompok pada guru
h. Kesigpan siswa pada saat dibagikan
kartu pasangan Y
I. Antusias siswa saat mencari Kkartu
pasangan Y
j. Kecepatan siswa dalam menemukan ,




3. Kegiatan Penutup

a Menyimpulkan materi yang telah 4
diberikan
b. Memperbaiki atau menambah v
kesimpulan temannya jika mash
kurang lengkap
c. Menjawab soa evaluas (soal tes) v
d. Mendengarkan pesan moral yang v
diberikan oleh guru
e. Membaca do’a untuk mengakhiri
pembelgjaran v
f. Mengucapkan salam v
Jumlah 73
Jumlah Rata-Rata 4,05

Catatan Observer:

Aceh Besar, 05 Oktober 2017

Observer,

Okta Nurlia Sari
NIM .201325192




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUSI|

Satuan Pendidikan : MIN 16 ACEH BESAR

Kelas/ Semester - 1V/ 1 (Satu)

Tema : 2. Selalu Berhemat Energi
Subtema : 2. Pemanfaatan energi
Pembelajaran 3

Alokas Waktu 1 2X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan dan menghargal gjaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempat bermain.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Bahasa I ndonesia

4.1 mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang
gaya, gerak, energi panas, bunyi dan cahaya dalam bahasa indonesia lisan dan

tulisan dengan memilih dan memilah kosakata baku.
Indikator
4.1.1 mengamati dan memilih kosakata baku dan tidak baku yang terdapat pada
teks cerita dongeng ksatria sayuran.
4.1.2 mencocokkan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di kartu

pasangan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
5. Mampu memilih kosakata baku dan tidak baku melalui teks cerita dongeng

ksatria sayuran.
6. Siswa mampu menocokan kosakata baku dan tidak baku melaui kartu

pasangan (Make a match)

D. METODE, STRATEGI, PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metode : Penugasan, Tanyajawab, Ceramah dan Diskusi.
Model : Make a Match
Pendekatan - Scaintific (mengamati, mengumpulkan informasi,

eksperimen, mengasosiasi/menaar, dan
mengomunikasikan).

Strategi : Cooperaative Learning



E. MEDIA, ALAT dan SUMBER BELAJAR

Media
Alat
Sumber

: buku, kartu berpasangan, kamus dll
: spidol, dll

: Buku guru Tema 2, Selalu Berhemat Energi. Buku siswa

tematik terpadu kurikulum 2013, tema 2 selalu berhemat energi

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

Pendahuluan

A. Menciptakan kondisi Awal

Guru memulai pembelgjaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa bersama.

Guru memeriksa kehadiran murid

Guru menyapa peserta didik.

B. Aperseps

Guru mengaitkan materi dengan pengalamana siswa
dengan menanyakan : “ anak-anak ibu sigpa yang
suka makan sayur ?”.

C. Motivas
Guru mengajak siswa untuk melakukan beberapa
yel-yel sebelum melaksanakan pembel garan

D. Tujuan Pembelgaran
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini
tentang kosakata baku dan tidak baku.

5 Menit

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan sebuah lembar yang berisi
ceritadongeng ksatria sayuran
2. Salah satu siswa diminta untuk membacakan

ceritatersebut. (mengkomunikasikan)




10.

11.

12.

Setiap siswa diminta untuk mengamati isi dari
teks cerita tersebut. (mengamati)

Guru membagikan siswa kedaam dua
kelompok.

Guru membagikan sebuah kartu yang berisi
kosakata baku dan tidak baku pada masing-
masing siswa

Setigp siswa mendapatkan satu kartu yang
berbeda

Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan
jawabannya masing-masing (menalar)

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyal
kartu yang cocok dengan kartunya. (mencoba)
Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya
sebelum batas waktu akan diberi poin.
(mencoba)

Setel ah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa
mendapatkan  kartu yang berbeda dari
sebelumnya.

Setelah selesa siswa menyelesaikan  babak
satunya lagi, siswa di beri LKS dan mendengar
arahan dari guru

Siswa menyelesaikan LK S bersama teman yang

menemukan pasangan kartunya.

55 Menit




1. Siswa menyimpulkan materi pembelgaran dan
guru menguatkan kembali kesimpulan.

2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang dapat menyimpulkan materi pembelgaran
hari ini.

3. Guru memberikan soa tes (evaluas) kepada

Penutup siswa.

4. Guru melakukan refleksi kepada siswa dengan
bertanya bagaimana tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran hari ini.

5. Guru memberi pesan belgjar dan pesan moral.

6. Guru menggjak siswa berdoa untuk mengakhiri
pembelgjaran hari ini.

7. Guru mengucapkan salam.

G. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

Penilaian Pengetahuan

2. Bentuk Instrumen Penilaian
Penilaian Pengetahuan

Mengetahui, Aceh Besar, 05 Oktober 2017
Guru Kelas IV Pendliti
Nur Laila.S.Ag Halidayani

NIP : 197412282007102001 NIM:201325091



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Indikator:
4.1.2 mencocokkan kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di kartu pasangan

Nama Anggota Kelompok :

Kelas

Sebelum menjawab soal dibawah ini bacalah basmallah.

1. Cocokkanlah kosakata baku dan tidak baku yang terdapat di dalam kartu
Make a Match yang kalian miliki dan tempelkan kedalam kolom yang
tersedia dibawah ini!

Kosakata Baku

Telur

Kosakata Tidak Baku

Telor




Rubrik Penilaian Kelompok

Kel

Nama Siswa

Jawaban | deal

Skor
Maksimal

Ket

Baku Tidak Baku

100

10

11

12

13

14




Materi

Dongeng Ksatria Sayuran

Pada jaman dulu, kacang buncis, wortel, cabe, telor, seledri dan tomat
bersahabat. Mereka memutuskan untuk berkelana bersama. Diperjalanan,
mereka ketemu sama Ksatria yang tengah kalah melawan mahluk raksasa

yang terlihat sedang mabok. Ksatria itupun bersembunyi disebuah lobang.

"Ksatria! Cepat selamatkan Putri," jerit sayuran.

"Tapi badanku kurang sehat," jawab Ksatria.

"Badan kamu kurang sehat karena enggak suka makan sayur, sehingga kamu

kurang giji dan terlihat lemah." kata wortel.

"Ayuk, teman-teman, kita bantu Ksatria!" seru tomat.

Dengan bersemangat, kacang buncis, wortel, cabe, telor, seledri, dan

tomat melompat ke dalam mangkok. Ksatriapun makan sayur dengan lahap.

Jreng!!! Badan Ksatria sehat kembali.

Akhirnya, Ksatria berhasil mengalahkan raksasa dan berhasil
menyelamatkan putri, tidak lupa dia selalu makan sayuran setiap hari.

Karena itu, badannya selalu sehat dan bergizi.



Kunci Jawaban Teks Cerita

1. Jaman = Zaman
2. Dulu = Dahulu
3. Cabe = Cabai
4. Telor = Telur

5. Ketemu = Bertemu
6. Sama = Dengan
7. Mahluk = Makhluk
8. Mabok = Mabuk
9. Lobang = Lubang
10. Enggak = Tidak
11. Giji = Gizi
12. Ayuk = Ayo

13. Mangkok = Mangkuk



Lembar Evaluasi
Indikator
4.1.1 mengamati dan memilih kosakata baku dan tidak baku yang terdapat pada

teks cerita dongeng ksatria sayuran.

Nama

Kelas

Sebelum menjawab soal dibawah ini bacalah basmallah.

Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar pada masing-masing kolom yang sudah

ditentukan.

No K osakata Baku K osakata tidak baku
1 Jaman
2 Cabai
3 Enggak
4 Mabuk
5 Giji
6 Lubang
7 Mahluk
8 Mangkuk
9 Ketemu

10 Telur




Kunci Jawaban Evaluas

No K osakata Baku Kosakatatidak baku
1 Zaman Jaman
2 Cabai Cabe
3 Tidak Enggak
4 Mabuk M abok
5 Gizi Giji
6 Lubang L obang
7 M akhluk Mahluk
8 Mangkuk Mangkok
9 Bertemu Ketemu
10 Telur Telor




Rubric penilain Tes Siklus||

No Nama Siswa Kata Baku Kata Tidak Skor
Baku
1 X1 50 50 100
2 X2 40 50 90
3 X3 30 40 70
4 X4 40 40 80
5 X5 40 40 80
6 X6 40 40 80
7 X7 50 40 90
8 X8 30 30 60
9 X9 20 30 50
10 X10 40 40 80
11 X11 40 30 70
12 X12 50 30 80
13 X13 40 40 80
14 X14 50 40 90
15 X15 40 30 70
16 X16 30 30 60
17 X17 50 40 90
18 X18 50 50 100
19 X19 50 50 100
20 X20 30 50 80
21 X21 40 30 70
22 X22 50 40 90
23 X23 40 40 80
24 X24 20 30 50
25 X25 40 30 70
26 X26 50 50 100
27 X27 30 30 60
28 X28 50 40 90




ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : MIN 16 ACEH BESAR

K elas/Semester S 1V/1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Kosakata Baku dan Tidak Baku
Petunjuk:

a. Bacalah Basmallah.
b. Berilah tanda ceklis (v') pada salah satu kolom YA atau TIDAK
sesuai dengan pendapatmu.

NO

PERNYATAAN YA TIDAK

Saya senang belgar kosakata baku dan tidak
baku dengan menggunakan model Make a
Match

Model pembelgaran make a match dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia
memudahkan saya menguasai kosakata baku
dan tidak baku

Saya kurang termotivas apabila dalam
pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku
menggunakan model Make a Match

Dengan pembel gjaran Make a Match, saya
menjadi lebih aktif dalam kegiatan belgjar di
kelas

Model pembelgaran Make a Match dalam
pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku
membuang-buang waktu belgjar saya

Saya |ebih memahami materi dalam
pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku




dengan model Make a Match

Saya rajin mengerjakan latihan soal dalam
pembel gjaran kosakata baku dan tidak baku
dengan model Make a Match

Dengan belgar kelompok membuat saya
berlatih bekerjasama dengan teman yang

lain

Saya kesulitan menyel esaikan masalah di
dunia nyata terkait pembelajaran kosakata
baku dan tidak baku

10

Sayamerasarugi belgar kosakata baku dan
tidak dengan menggunakan model Make a
Match




FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUSI

Siswa membacakan isi poster Guru membagikan siswa
kartu Make a Match

Siswa mencari kartu pasangan siswa menyimpulkan materi



Siklusll

Guru menjelaskan materi guru membagikan
kartu Make a Match

Guru memberikan penjelasan siswa mencari kartu

pasangan masing-masing

Siswa mengerjakan soal evaluasi siswa menyimpulkan pembelajaran
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